PENGEMBANGAN MODEL POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V
DI GUGUS SOEKARNO HATTA

(TESIS)

Oleh

PROGRAM STUDI MAGISTER KEGURUAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



PENGEMBANGAN MODEL POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V
DI GUGUS SOEKARNO HATTA

Oleh

Tesis

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
MAGISTER PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Magister Keguruan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Lampung

PROGRAM STUDI MAGISTER KEGURUAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODEL POLA ASUH DEMOKRATIS ORANG TUA
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V
DI GUGUS SOEKARNO HATTA

Oleh

AFRIYANDI

Motivasi belajar berperan sangat penting dalam hal memberikan semangat belajar
bagi seseorang. Pola asuh demokratis orang tua mampu mengembangkan
kemampuan anak untuk mengontrol perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat
diterima oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan serta karakteristik model pola asuh demokratis orang tua, dan
efektivitas model pola asuh demokratis orang tua. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan mengunakan pendekatan ADDIE, penelitian ini
melibatkan 4 sekolah yang tergabung di SDN Gugus Soekarno Hatta yaitu UPT
SDN 1 Pardasuka Timur, UPT SDN 3 Pardasuka, UPT SDN 1 Rantau Tijang, UPT
SDN 2 Rantau Tijang dengan sampel 78 orang tua / wali murid kelas V. Hasil
penelitian Proses pengembangan model pola asuh orang tua, dimulai dari analisis
kebutuhan peneliti dengan memberikan angket motivasi, dan menerapkan model
pengembangan ADDIE, dengan pengembangan model ini mendapatkan kategori
sangat layak di implementasikan. Karakteristik pengembangan model pola asuh
menggunakan 4 pendekatan, yaitu komunikasi yang hangat, memiliki peraturan
dan disiplin, orang tua sebagai model untuk anaknya, orang tua memberi hadiah;
Efektivitas model pola asuh demokratis orang tua pada SDN Gugus Soekarno Hatta
memperoleh skor 0,75 dengan tingkat keefektifan tinggi.

Kata Kunci: Demokratis Orang Tua, Model Pengembangan , Motivasi Belajar,
Pola Asuh.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A DEMOCRATIC PARENTING MODEL FOR
LEARNING MOTIVATION OF GRADE V STUDENTS IN SOEKARNO
HATTA DISTRICT

By

AFRIYANDI

Learning motivation plays a very important role in terms of providing enthusiasm
for learning for someone. Parental democratic parenting is able to develop
children’s ability to control their own behavior with things that are acceptable to
society. This study aims to analyze the characteristics of the parental democratic
parenting model, and the effectiveness of model parental democratic parenting.
This research is a development research using the ADDIE approach, this research
involves 4 schools that are members of the Soekarno Hatta Cluster SDN, namely
UPT SDN 1 Pardasuka Timur, UPT SDN 3 Pardasuka, UPT SDN 1 Rantau Tijang,
UPT SDN 2 Rantau Tijang with a sample of 78 parents / guardians of grade V
students. The results of the research The process of developing a parenting model,
starting from analyzing the needs of researchers by providing motivational
questionnaires, and applying the ADDIE development model, the model
development level gets a very feasible category to be implemented. The
characteristics of the development of the parenting model use 4 approaches, namely
warm communication, having rules and discipline, modeling for their children,
parents giving gifts; The effectiveness of the model parental democratic parenting
at SDN Gugus Soekarno Hatta obtained a score of 0.75 with a high level of
effectiveness.

Keywords: Democratic Parenting, Model Development, Learning Motivation,
Parent-student Relationship
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MOTTO

"De balile besulsesan seorang anak, tentulal orany tua yang berpenan
penting di dalammya barnena mencba selalu mendubung, tak hanya darné degi

"Vena membuat seseorang nendal hati, sementara besombongan menjadiban
seseonany bodot." - Boona Moliammed
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk membentuk karakter siswa melalui
belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan yang dilakukan dapat membentuk
kepribadian dan karakter peserta didik menjadi lebih baik dan memiliki nilai
dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan salah satu wadah dalam menunjang
pembentukan karakter tiap individu, pendidikan karakter merupakan gerakan
nasional untuk menciptakan sekolah yang membina generasi muda yang beretika,
bertanggung jawab, dan perduli melalui pemodelan dan mengajarkan karakter,
baik dengan penekanan maupun pada nilai universal yang disepakati bersama. Hal
ini adalah suatu usaha yang disengaja dan proaktif baik dari sekolah, daerah, dan
juga negara untuk menanamkan siswanya pada nilai etika utama. Beti Istanti
Suwandayani ( 2017). Ada beberapa jenis pendidikan yang di dapatkan oleh anak
dalam perkembangannya. Salah satunya yaitu pendidikan di dalam keluarga yang
secara langsung di dapatkan dari orang tua. Pendidikan dalam keluarga atau dalam
ilmu psikologi disebut pola asuh yang mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap perilaku anak ketika berada di lingkungan sekolah dan lembaga
pendidikan lainnya. Orang tua merupakan lingkungan pertama bagi anak
(Kurnianto & Rahmawati, 2020). Berarti orang tua wajib memberikan
pembelajaran pada anak saat dirumah. Banyak orang tua yang keberatan ketika
anaknya belajar di rumah, karena anak cenderung bermain meskipun seharusnya
waktu tersebut merupakan waktu belajar jika di sekolah (Hendrawan &
Hendriana, 2021).

Hasil penelitian dari Fadhilah et al., (2019) penerapan pola asuh orang tua dapat

mempengaruhi kebiasaan belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah, karena



orang tua merupakan guru pertama dan utama bagi anak. Sebagai orang tua sudah
seharusnya memberi bekal anaknya kelak untuk membentuk generasi masa depan
yang berkualitas, seperti yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 7 ayat 2 menyatakan bahwa
“Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikan
dasar kepada anaknya”. Pendidikan anak pada hakikatnya adalah tanggung jawab
orang tua. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1
menyatakan bahwa “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, informal, dan
nonformal yang dapat saling melengkapi dan memperkarya”. Pendidikan formal
adalah jalur pendidikan sekolah. Pendidikan informal adalah pendidikan yang ada
di dalam keluarga. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan lingkungan
atau masyarakat.

Keluarga merupakan beberapa individu yang tergabung dalam satu rumah tangga
yang sama karena hubungan darah, di dalam keluarga terdiri dari ayah, ibu dan
anak dalam suatu unit masyarakat kecil. Keluarga adalah sekumpulan orang yang
hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling

memperhatikan dan saling menyerahkan diri.

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa, setiap orang tua yang memiliki
anak selalu ingin memelihara, membesarkan, dan mendidiknya. Setiap orang tua
mempunyai aturan yang berbeda-beda saat membimbing dan mendidik anaknya
(Fadhilah et al., 2019). Hal ini tergantung dari cara pola asuh yang diterapkan
keluarga saat mendidik anak. Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar anak (Febriany & Yusri, 2013).
Terkait hal tersebut bimbingan dan didikan dari orang tua akan mempengaruhi
motivasi belajar anak saat kegiatan belajar, dan motivasi belajar anak pun akan
berpengaruh pada keberhasilan belajar. Hal ini didukung oleh (Cahyani et al.,
2020) bahwa keberhasilan proses belajar akan tercapai apabila anak memiliki

motivasi belajar yang baik.



Menurut Slameto ( 2010) faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi
dua yaitu, faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang
berasal dari dalam diri siswa (jasmaniah, psikologis, dan kelelahan), sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar (keluarga, sekolah dan
masyarakat). Salah satu faktor yang terdapat dalam diri siswa adalah motivasi
belajar. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar mengajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Siswa
akan mencapai keberhasilan apabila ada keinginan dalam dirinya untuk belajar.
Siswa yang mempunyai keinginan untuk belajar akan berpengaruh pada kegiatan
belajar di sekolah.

Analisis awal diketahui motivasi belajar merupakan semua daya penggerak dari
dalam diri maupun luar seseorang yang nantinya akan menimbulkan kegiatan
belajar. Motivasi belajar berperan sangat penting dalam hal memberikan semangat
belajar bagi seseorang, seseorang yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar (Yuliastuti et al.,
2019). Dagnew (2018) menyatakan bahwasannya motivasi adalah energi pribadi
yang diarahkan pada pencapaian tujuan tertentu, sedangkan belajar menurut
(Cahyani et al., 2020) yaitu suatu proses perubahan dalam bentuk tingkah laku
dan kemampuan-kemampuan lainnya, maka jika disimpulkan bahwa motivasi
belajar yaitu suatu proses usaha yang mendorong anak untuk dapat mencapai

suatu tujuan tertentu.

Sekolah Dasar Negeri Gugus Soekarno Hatta merupakan sekolah yang memiliki
peserta didik yang berkompeten baik diberbagai bidang mata pelajaran dengan
hasil belajar yang cukup tinggi, menjadikan salah satu sekolah dasar negeri yang
ada di Gugus Soekarno Hatta di tetapkan sebagai salah satu sekolah penggerak
pada awal tahun ajaran 2022-2003 yang ada di Kabupaten Pringsewu, namun pada
rentan tahun ajaran semester genap 2022-2023 peserta didik sekolah dasar negeri
Gugus Soekarno Hatta mengalami penurunan prestasi terutama pada proses

belajar dan pembelajaran.



Permasalahan penurunan tersebut merupakan suatu kendala yang cukup signifikan
berdasarkan hasil rekapitulasi analisis kebutuhan dampak dari penurunan motivasi
belajar belajar yang di berikan kepada 10 guru pada Sekolah Dasar Negeri Gugus
Soekarno Hatta mendapatkan rekapitulasi hasil dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Motivasi Belajar

No. Aspek Indikator Ya | Tidak
1 Hasrat dan Keinginan Berhasil 3 7
2 MOTIVASI Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 2 8
3 BELAJAR Harapan dan cita-cita dalam belajar 2 8

(Syachtiyani, W. P - J

4 R.. & Trisnawati, Penghargaan dalam belajar 2 8
5 N. 2021). Kegiatan yang menarik dalam belajar 3 7
6 Adanya situasi belajar yang kondusif 5 3
Total Skor 14 46

Persentase 23,3 | 76,7

Sumber: olah data excel (terlampir)

Pada hasil rekapitulasi angket motivasi belajar, diketahui motivasi belajar peserta
didik di UPT Sekolah Dasar Negeri Gugus Soekarno Hatta sangat rendah dengan
hasil data angket aspek motivasi belajar dari 10 responden guru menyatakan
peserta didik tidak memiliki motivasi belajar pada periode semester genap sebesar
76,6% , sedangkan peserta didik yang memiliki motivasi belajar sebesar 23,3%.
Hasil tersebut berbanding terbalik antara harapan dan keinginan yang terjadi di
lapangan.

Hasil rekapitulasi angket guru menjadi suatu permasalahan yang harus segera di
tindak lanjuti baik oleh sekolah, guru serta orang tua. Observasi dan wawancara
awal yang dilakukan oleh guru berkaitan dengan penurunan motivasi belajar
kepada tiga peserta didik diketahui, penurunan motivasi belajar disebabkan 1)
lingkungan keluarga, 2) lingkungan sekolah dan 3) lingkungan sosial, berdasarkan
pengamatan peneliti menyimpulkan lingkungan keluarga menjadi permasalahan
utama dari penurunan motivasi belajar peserta didik Sekolah Dasar Negeri Gugus
Soekarno Hatta terutama kelas V, hal ini disebabkan kurangnya partisipasi aktif
orang tua untuk mengetahui perkembangan peserta didik, terlebih lagi orang tua
cenderung enggan datang ke sekolah baik secara undangan tertulis maupun secara

lisan.



Kecenderungan lingkungan keluarga yang menjadi permasalahan dari
menurunnya motivasi belajar, diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu & Trisnawati (2021) mengatakan lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama pada anak, karena di dalam keluargalah anak pertama kali
menerima pembelajaran sebelum mengetahui lembaga pendidikan yang lain,
sehingga apabila dalam lingkungan keluarga peserta didik berjalan dengan baik,
maka pengaruhnya yaitu pada proses belajar anak yang nantinya juga dapat
berjalan dengan baik serta optimal.

Lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh pada perkembangan kepribadian
peserta didik. Peserta didik mendapatkan pengaruh dari keluarganya dengan cara
orang tua dari peserta didik tersebut mendidiknya , suasana rumah dan relasi dari
anggota keluarganya serta kondisi ekonomi dari keluarga. Penelitian Muhsin &
Rozi (2019), lingkungan keluarga mempunyai dampak signifikan untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kurangnya perhatian dari lingkungan keluarga menyebabkan kecenderungan anak
sibuk dengan dunianya, seperti bermain, dan lalai mengerjakan tugas sekolah.
Sebagai seorang peserta didik dengan usia emas, pola asuh orang tua yang
memiliki kecenderungan pasif dapat menyebabkan berbagai permasalahan dalam
tumbuh kembangnya terutama dalam kemampuan kognitif, afektif , dan
psikomotornya. Kurangnya kemampuan orang tua dalam menstimulus
pembelajaran anak di sekolah diketahui juga dari latar belakang pendidikan orang
tua yang hanya mencapai pendidikan menengah pertama, kurangnya pengetahuan
orang tua terhadap kemampuan anak di sekolah dapat dilihat dari perhatian dan
interaksi orang tua terutama dapat dilihat dari peserta didik yang datang dan

pulang dari sekolah tanpa di temani oleh orang tua.

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina, et., al. 2017) memaparkan bahwa orang
tua sebagai bagian dalam kehidupan remaja memiliki peranan tertentu, salah
satunya diwujudkan dalam bentuk pola asuh. Penerapan pola asuh yang tepat,
tidak akan membawa perkembangan yang buruk bagi anak. Salah satu aspek yang
berperan penting dalam perkembangan anak adalah pola asuh yang diterapkan

oleh orang tua kepada anak dan akan membentuk perilaku anak ketika tumbuh



menjadi remaja. Pola asuh orang tua juga merupakan bentuk dan proses interaksi
yang terjadi antara orang tua dan anak dalam keluarga yang akan memberi
pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak. Baumrind dalam Agustina
mengemukakan terdapat dua dimensi mayot pola pengasuhan orang tua, yaitu
demandingness dan responsiveness. Dimensi responsiveness/ acceptance
mencangkup aspek penerimaan (nurturance) dan komunikasi antara orang tua dan
anak (parent-child communication). Dimensi ini memperlihatkan seberapa besar
orang tua bersikap mendukung dan peka terhadap kebutuhan anak serta kesediaan
untuk memberikan kasih sayang dan pujian ketika mereka berhasil mencapai

harapan.

Salah satu wujud yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam membantu
perkembangan anak dapat dilakukan pada proses pendidikan yang anak lakukan,
seperti memberikan perhatian, interaksi emosional yang membimbing anak untuk
terus belajar, adanya komunikasi orang tua dan guru di sekolah, melibatkan anak
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang anak sukai, dengan harapan dengan adanya
hubungan emosional dan komunikasi antara orang tua dan anak akan

menghasilakn suatu perkembangan terutama pada motivasi belajarnya di sekolah.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen, dan secara potensial
terjadi sebagai hasil dari praktek atau penguatan untuk mencapai tujuan tertentu,
sedangkan motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai (Uno. 2007).

Menurut (Fadhilah et al., 2019) kesadaran orang tua akan peran dan tanggung
jawabnya selaku pendidik yang pertama dan utama dalam keluarga sangat
diperlukan. Beberapa faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dapat
dilihat latar belakang orang tua siswa yang berbeda-beda, baik dari segi pekerjaan
atau kesibukan, kondisi ekonomi dan lain-lain yang mempengaruhi kurangnya
perhatian kepada anak-anaknya sehingga anak dipasrahkan penuh ke pihak
sekolah. Didukung oleh Djamarah (2014: 52) menyatakan bahwa bervariasinya

pola asuh itu dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan orang tua, mata



pencaharian hidup, keadaan sosial ekonomi, adat istiadat, suku bangsa, dan
sebagainya. Secara umum pekerjaan orang tua siswa ada yang bekerja sebagai
guru tetapi mayoritas sebagai buruh, petani dan pedagang. Hal ini dapat
berpengaruh dalam motivasi belajar, orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya
anak akan mendapatkan perhatian yang kurang dalam hal belajar. Berbeda dengan
orang tua yang pekerjaannya tidak terlalu sibuk, mereka akan ikut serta memantau
anak pada saat belajar di rumah.

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah et al., 2019)
yang berjudul “Analisis Pola Asuh Orang Tua untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa”, terdapat informasi bahwasannya hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pola asuh berbeda-beda yang diterapkan orang tua. Pola asuh
demokratis orang tua lebih banyak diterapkan oleh orang tua, menyusul pola asuh
otoriter dan permisif. 4 orang tua dengan pola asuh demokratis orang tua, 1 orang
tua dengan pola asuh otoriter dan 1 orang tua dengan pola asuh permisif. Siswa
dengan pola asuh otoriter dan demokratis orang tua mempuyai motivasi belajar
yang baik dan cukup, sedangkan siswa dengan pola asuh permisif mempunyai
motivasi yang kurang. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola
asuh dan peran serta orang tua berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar

siswa.

Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh (Fatmawati et al., 2021)
yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak pada
Pembelajaran Daring”, terdapat informasi bahwasannya hasil penelitian dalam
memberikan bentuk pola pengasuhan menggunakan pola asuh demokratis orang
tua. Penerapan pola asuh yang baik dapat diwujudkan lewat perlakuan, perhatian,
pemenuhan kebutuhan, serta sikap orang tua dalam kehidupan sehari-hari dapat
berpengaruh untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Pola asuh yang
diterapkan terhadap karakteristik anak yakni (1) religius, (2) disiplin, (3) mandiri,
(4) komunikatif, (5) toleransi, (6) menghargai prestasi. Siswa tidak hanya
memperoleh motivasi belajar yang maksimal tetapi memiliki pendidikan karakter

yang baik dalam upaya mempersiapkan generasi yang akan datang memberikan



sikap yang positif, perlakuan yang sesuai dari orang tua dalam mendidik anak,
maka akan lebih mudah meningkatkan motivasi anak dalam belajar.

Urgensi utama dari permasalahan penurunan motivasi belajar peserta didik
disebabkan kurangnya peran orang tua di lingkungan keluarga dalam memberikan
stimulus kepada anak, kurangnya kemampuan orang tua disebabkan
kecenderungan orang tua tidak memiliki panduan pemahaman berkaitan dengan
pembelajaran peserta didik di sekolah. Melihat rendahnya motivasi belajar peserta
didik pada proses pembelajaran maka diperlukan suatu metode pengembangan
guna menyelesaikan permaslahan yang dihadapi oleh pihak sekolah, guru dan
orang tua yaitu dengan memberikan suatu buku panduan yang dapat digunakan
orang tua maupun guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
terutama di lingkungan keluarga dan sekolah, yaitu model pola asuh demokratis
orang tua yang terpusat pada pola asuh tipe demokratis orang tua. Pada pola asuh
demokratis orang tua, orang tua membuat aturan dan bersikap tegas namun tetap
fleksibel, maksudnya orang tua memberikan kebebasan untuk mengeksploitasi
berbagai hal tetapi tetap dalam pengawasan, untuk mendorong anak mandiri
(Nakamnanu, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Rr. Sri Wachyuni, dkk pada tahun 2022, dengan
judul “ Motivasi Berprestasi dalam Upaya Membangun Karakter Unggul melalui
Literasi Digital pada Orang Tua terhadap Pola Asuh Anak di Cirebon dan
Indramayu, membuktikan hasil kegiatan menunjukkan setelah diberikan pelatihan
dan modul pembelajaran digital beberapa partisipan menjadi lebih terbuka
wawasannya, dan lebih siap untuk menjadi partner anak belajar di rumah.
Perubahan ini juga terjadi karena adanya keterlibatan yang besar dari koordinator
partisipan sebagai suatu support sistem dalam membantu mengawasi, mengontrol,
serta memotivasi partisipan secara berkala di daerahnya. Mempertimbangkan
karakteristik partisipan yang terbatas, maka dengan adanya tenaga pendukung
yang siap untuk mendampingi secara langsung ke lapangan menjadi salah satu
penguat tercapainya suatu perubahan yakni penambahan wawasan bagi orang tua

untuk memotivasi prestasi anak.



Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan pola asuh orang tua terhadap
menurunnya motivasi belajar anak disekolah, untuk itu peneliti sangat tertarik
mengembangkan model pola asuh secara spesifik yaitu pada tipe pola asuh
demokratis orang tua yang terintegrasi dengan modul untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di Sekolah Dasar Gugus Soekarno Hatta. Adapun
judul pengembangan yang akan dilakukan yaitu, pengembangan model pola asuh
demokratis orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di

Gugus Soekarno Hatta”.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi permasalahan yang muncul yaitu sebagai berikut.

1. Menurunnya motivasi belajar peserta didik.

2. Kurangnya kemampuan orang tua dalam menstimulus belajar dan
pembelajaran anak.

3. Kurangnya pemahaman orang tua pada tumbuh kembang kognitif, afektif dan
psikomotor anak.

4. Kurangnya informasi orang tua berkaitan dengan belajar dan pembelajaran
anak di sekolah.

5. Kurangnya pengalaman dalam memotivasi anak untuk giat belajar

6. Kurangnya interaksi emosional orang tua dan anak

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di atas,
peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimanakah
pengembangan model pola asuh demokratis orang tua untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri Gugus Soekarno Hatta.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut .

1. Bagaimanakah proses pengembangan model pola asuh demokratis orang tua
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri Gugus
Soekarno Hatta?

2. Bagaimanakah karakteristik model pola asuh demokratis orang tua untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di UPT SD Negeri Gugus
Soekarno Hatta?

3. Bagaimanakah efektivitas model pola asuh demokratis orang tua untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri Gugus Soekarno
Hatta ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai pada penelitian ini berdasarkan latar

belakang dan rumusan masalah adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan pengembangan model pola asuh demokratis orang tua untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Mendeskripsikan karakteristik dari pengembangan model pola asuh
demokratis orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

3. Mendeskripsikan efektivitas dari pengembangan model pola asuh demokratis

orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

1.6 Manfaat Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan penelitian pengembangan ini yang akan dilakukan oleh peneliti,
diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan orang tua
dan guru mengenai pengembangan media dan metode buku panduan model pola

asuh orang tua terutama untuk meningkatkan motivasi belajarnya.
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2. Manfaat Praktis
Sebagai landasan bagi pendidik dan orang tua dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan
dalam menangani kasus dengan dimensi-dimensi yang ada pada terapi
rasional emotif berkaitan dengan pola asuh. Model penelitian ini dapat
menambah pengalaman dan pengetahuan tentang bagaimana menangani
permasalahan belajar anak dalam meningkatkan motivasi belajat siswa.

b. Bagi peneliti sebagai bekal ilmu, dalam menangani pola asuh orang tua
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di SD Gugus Soekarno
Hatta.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan

Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan untuk menghindari terjadinya uraian
yang meluas dan menyimpang dari pokok permasalahan yang diteliti. Ruang
lingkup penelitian ini sebagai berikut.

1. Subjek penelitian ini adalah orang tua siswa kelas V di SD Gugus Soekarno
Hatta tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 4 sekolah dengan rincian
masih-masing sekolah berjumlah kurang lebih dua puluh lima peserta didik
kelas V.

2. Objek penelitian ini adalah model pola asuh demokratis orang tua.

3. Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri Gugus Soerkarno Hatta
Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu.

4. Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pola Asuh Orang Tua

2.1.1 Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Secara epistimologi kata “pola” diartikan sebagai cara kerja, dan kata “asuh”
berarti menjaga, merawat, mendidik membimbing, membantu, melatih anak yang
berorientasi menuju kemandirian. Secara terminology pola asuh orang tua adalah
cara terbaik yang dibuat oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan
dari tanggung jawab kepada anak (Arjoni, 2017). Pola asuh adalah pola
pengasuhan orang tua terhadap anak, yaitu bagaimana orang tua memperlakukan
anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam
mencapai proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai
dengan norma dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat
(Fitriyani, 2015). Pola asuh orang tua adalah upaya orang tua yang konsisten dan
persisitent yang diterapkan pada anak dan bersifat tetap dari waktu kewaktu. Pola
asuh orang tua berarti kebiasaan orang tua dalam memimpin, mengasuh, dan

membimbing anak dalam sebuah keluarga (Djamarah, 2014).

Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat
relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak
baik negatif maupun positifnya. Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang
sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama
mengadakan kegiatan pengasuhan. Setiap orang tua mempunyai pola asuh yang
berbeda, oleh karena itu akan menghasilhan pola hasil yang berbeda pada setiap
anak, atau anak akan memiliki karakter yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Dalam kegiatan memberikan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan

perhatian, peraturan, disiplin, hadiah, dan hukuman serta tanggapan terhadap
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keinginan anaknya. Sikap serta perilaku dan kebiasaan orang tua selalu dilihat,
dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kemudian secara sadar dan tidak sadar akan
diresapi dan menjadi kebiasaan bagi anak-anaknya (Badriah & Fitriana, 2018).

Berdasarkan definisi tentang pola asuh orang tua di atas, dapat disimpulkan bahwa
pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua
dalam berinteraksi dengan anak selama mengadakan kegiatan pengasuhan untuk
membentuk perilaku anak yang baik.

Setiap keluarga memiliki pola asuh yang berbeda dalam mendidik seorang anak
dan biasanya diturunkan oleh pola asuh yang diterima dari orang tua sebelumnya.
Pola asuh dapat didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua
yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain)
dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain -lain), serta
sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras
dengan lingkungannya. Hal lain dikatakan, pola asuh juga meliputi pola interaksi
orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak. Jadi gaya yang
diperankan orang tua dalam mengembangkan karakter anak sangat penting,

apakah ia otoriter, demokratis orang tua atau permisif (Ayun, 2017)

2.1.2 Model-Model Pola Asuh Orang Tua

Metode pola asuh yang digunakan oleh orang tua kepada anak menjadi faktor
utama yang menentukan potensi dan karakter seorang anak. Ada banyak jenis-
jenis pola asuh yang sering menjadi pedoman bagi siapa saja yang ingin mencetak
generasi paripurna untuk diandalkan bagi kemajuan bangsa ke depan. Jenis pola
asuh orang tua ini masing-masing memiliki karakteristik dan ciri khas yang
berbeda. Berkaitan dengan jenis-jenis pola asuh orang tua, Baumrind
mengkategorikan pola asuh menjadi tiga jenis yaitu pola asuh (a) otoriter
Authoritarian), (b) pola asuh demokratis orang tua (Authoritative), (c) pola asuh
permisif (permissive) . Tiga jenis pola asuh menurut Baumrind ini hampir sama
dengan jenis pola asuh menurut (Abdullah, 2015), yaitu: (a) pola asuh otoriter, (b)
pola asuh demokratis orang tua, (c) pola asuh permisif. Pola asuh otoriter

mempunyai ciri orang tua membuat semua keputusan, anak harus tunduk, patuh
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dan tidak boleh bertanya. Pola asuh demokratis orang tua mempunyai ciri orang
tua mendorong anak untuk membicarakan apa yang diinginkan. Pola asuh
permisif mempunyai ciri orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak untuk
berbuat.

Melalui pola asuh yang dilakukan oleh orang tua, anak belajar tentang banyak hal,
termasuk karakter. Tentu saja pola asuh otoriter (yang cenderung menuntut anak
untuk patuh terhadap segala keputusan orang tua) dan pola asuh yang permisif
(yang cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat) sangat
berbeda dampaknya dengan pola asuh demokratis orang tua (yang cenderung
mendorong anak untuk terbuka, namun bertanggung jawab dan mandiri) terhadap
hasil pendidikan karakter anak. Artinya jenis pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua terhadap anaknya menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak
oleh keluarga. (Ayun, 2017).

Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh dan membimbing

anak. Cara dan pola tersebut akan berbeda antara satu keluarga dengan keluarga

lainnya. Dari penelitian Diana Baumrind pada 1971, ada beberapa pola asuh yang

ditunjukan oleh para orang tua (Santrock, 2011) yaitu:

1. Pola Pengasuhan Otoriter (Authoritarian parenting)
Merupakan gaya pengasuhan yang membatasi dan menghukum, dimana
orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka. Orang tua yang
menerapkan pola pengasuhan ini memberikan batas dan kendali yang tegas
pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal. Ciri khas dari pola asuh
otoriter adalah anak diharuskan mengulang pekerjaan yang dianggap orang
tua salah, orang tua mengancam akan memberikan hukuman apabila anak
tidak mematuhi perintahnya, dan orang tua menggunakan suara yang keras
ketika menyuruh anak untuk melakukan suatu pekerjaan. Orang tua yang
otoriter juga mungkin sering memukul anak itu, menegakkan aturan dengan
tegas tetapi tidak menjelaskannya, dan menunjukkan kemarahan kepada anak
itu. Anak-anak dari orang tua otoriter sering tidak bahagia, takut, dan cemas

tentang membandingkan diri mereka dengan orang lain, gagal memulai



15

kegiatan, dan memiliki keterampilan komunikasi yang lemah. Anak-anak dari
orang tua otoriter dapat berperilaku agresif.

Pola Asuh Demokratis Orang Tua (Authoritative Parenting)

Merupakan gaya pengasuhan yang mendorong anak untuk mandiri namun
masih menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Ada tindakan
verbal memberi dan menerima, dan orang tua bersikap hangat serta
penyayang terhadap anaknya. Ciri khas dari pola asuh demokratis orang tua
adalah adanya komunikasi yang baik antara anak dan orang tua, dimana orang
tua melibatkan diri dan berdiskusi tentang masalah yang dialami anak. Orang
tua biasa memberikan pujian apabila anak melakukan hal yang baik dan
mengajarkan anak agar melakukan segala sesuatu secara mandiri dengan rasa
tanggung jawab dan mencerminkan rasa kasih sayang.

Pola Pengasuhan Membiarkan (Permissive Indulgent)

Merupakan gaya pengasuhan di mana orang tua sangat terlibat dengan anak-
anak mereka tetapi hanya sedikit menuntut atau mengendalikan mereka.
Orang tua semacam itu membiarkan anak-anak mereka melakukan apa yang
mereka inginkan. Hasilnya adalah bahwa anak-anak tidak pernah belajar
mengendalikan perilaku mereka sendiri dan selalu berharap mendapatkan apa
yang mereka inginkan. Beberapa orang tua dengan sengaja membesarkan
anak-anak mereka dengan cara ini karena mereka percaya kombinasi
keterlibatan yang hangat dan sedikit pengekangan akan menghasilkan anak
yang kreatif dan percaya diri, namun anak-anak yang orang tuanya
memanjakan jarang belajar menghargai orang lain dan sulit mengendalikan
perilaku mereka. Mereka mungkin mendominasi, egosentris, tidak patuh, dan
memiliki kesulitan dalam hubungan teman sebaya.

Pola Asuh Mengabaikan (Permissive Indifferent)

Merupakan gaya pengasuhan dimana orang tua tidak terlibat dalam kehidupan
anak-anak mereka. Orang tua yang menerapkan pola pengasuhan ini tidak
memiliki banyak waktu untuk bersama anak-anak mereka, sehingga
menyebabkan berhubungan dengan ketidakcakapan sosial terhadap anak.
Anak-anak dari orang tua yang mengabaikan, mengembangkan perasaan

bahwa aspek-aspek lain dari kehidupan orang tua adalah lebih penting dari
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pada mereka. Anak-anak ini cenderung tidak kompeten secara sosial, banyak
yang memiliki kontrol diri yang buruk dan tidak menangani independensi
dengan baik. Mereka sering memiliki harga diri yang rendah, tidak dewasa,
dan mungkin terasing dari keluarga. Pada masa remaja, mereka mungkin
menunjukkan pola bolos dan kenakalan.
Pada penelitian ini peneliti menggabungkan jenis permissice indulgent dan
permissive indifferent sehingga peneliti hanya menggunakan 3 jenis pola asuh
yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis orang tua, dan pola asuh permisif.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Adapun faktor yang mempengaruhi pola asuh anak adalah (Zulfikar, 2017).

1. Pendidikan Orang Tua
Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak akan
mempengauhi persiapan mereka dalam menjalankan pengasuhan. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap dalam
menjalankan peran pengasuhan antara lain terlibat aktif dalam setiap
pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada masalah
anak, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak-anak .

2. Lingkungan
Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka tidak mustahil
jika lingkungan juga ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan yang
diberikan orang tua terhadap anaknya.

3. Budaya
Sering kali orang tua mengikuti cara-cara atau kebiasaan-kebiasaan
masyarakat disekitarnya dalam mengasuh anak, karena pola-pola tersebut

dianggap berhasil dalam mendidik anak kearah kematangan.

Hasil penelitian dari Watson dalam Zahroh, R. S (2022) faktor-faktor pola asuh
demokratis yaitu:

1. Nilai yang dianut orang tua

2. [Faktor kepribadian

3. Faktor sosial ekonomi
4

Tingkat pendidikan
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2.1.4 Ciri-ciri Pola Asuh
Hasil penelitian dari Baumride ciri-ciri pola asuh otoriter, (Sari et al., 2020)

sebagai berikut.

N o a b~ wDnh e

Kepatuhan secara muntlak tanpa musyawarah.

Anak harus menjalankan.

Aturan secara mutlak tanpa alternatif lain.

Bila anak berbuat salah, orang tua tidak segan menghukum.

Hubungan anak dan orang tua sangat jauh.

Lebih memenangkan orang tua bahwa orang tua paling benar.

Lebih mengendalikan kekuatan orang tua, dengan memberi hadiah, ancaman.
dan saksi.

Kurang memperhatikan perasaan anak, yang penting prilaku anak berubah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka disimpulkan bahwa ciri-ciri pola asuh

otoriter yaitu orang tua memaksakan kehendak pada anak, membatasi keinginan

anak, mengontrol tingkah laku anak secara ketat, memberi hukuman fisik, dan

kehendak anak banyak diatur orang tua. Orang tua melibatkan partisipasi anak

dalam mengatur kehidupan anak, menetapkan peraturan-peraturan, dan dalam

mengambil keputusan. Ciri-ciri pola asuh authoritative adalah;

1.

2
3.
4

Menghargai pada minat dan keputusan anak.
Mencurahkan cinta dan kasih sayang setulusnya.
Tegas dalam menerapkan aturan dan menghargai prilaku baik; dan

Melibatkan anak dalam hal-hal tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwasannya

ciri-ciri pola asuh outhoritatif (demokratis orang tua) yaitu mendorong anak untuk

mandiri tetapi tetap dalam batasan dan kontrol. Biasanya bersikap hangat, bisa

menerima alasan dari semua tindakan anak, orang tua melibatkan partisipasi anak

dalam mengatur kehidupan anak, menetapkan peraturan peraturan, dan dalam

mengambil keputusan.

Hasil penelitian dari Saiful dalam Zahroh, R. S (2022) mengemukakan ciri-ciri

pola asuh demokratis, yaitu :
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1. Proses pendidikan terhadap anak selalu berrtitik tolak dari pendapat bahwa
manusia adalah mahluk mulia di dunia.

2. Orang tua selalu menyelaraskan kepentingan dan tujuan pribadi dengan
kepentingan-kepentingan anak.

3. Orang tua senang menerima pendapat, saran, dan Kritik dari anak.

4. Mentolelir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan pendidikan
kepada anak agar jangan melakukan kesalahan lagi tanpa mengurangi daya
kreativitas, inisiatif dan prakarya anak.

5. Lebih menitikberatkan kerja sama dalam mencapai tujuan.

6. Orang tua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih sukses darinya.

2.1.5 Peran Orang Tua dalam Pendidikan

Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk

menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. Pendidik pertama dan utama

adalah orang tua. (Nur, 2015:22-23) menyatakan bahwa “peran orang tua dalam
pendidikan adalah sebagai pendidik, pendorong, fasilitator dan pembimbing”.

Berikut ini penjelasan dari peran orang tua.

1. Pendidik ; pendidik pertama dan utama adalah orang tua dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak, baik potensi afektif,
kognitif dan potensi psikomotor.

2. Pendorong (motivasi) ; daya penggerak atau pendorong untuk melakukan
sesuatu, orang tua berperan menumbuhkan motivasi anak.

3. Fasilitator; orang tua menyediakan berbagai fasilitas belajar seperti tempat
belajar, meja, kursi, penerangan, buku, alat tulis, dan lain-lain.

4. Pembimbing sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan
fasilitas, akan tetapi orang tua juga harus memberikan bimbingan secara
berkelanjutan.

Sikap orang tua harus sesuai dengan apa yang diajarkan kepada anak, dan salah

satu peran orang tua yang dijelaskan di atas yaitu sebagai pendorong atau

pemberi motivasi. Motivasi yang dimaksud bisa berupa dorongan untuk belajar.

Pada saat belajar terkadang anak akan mengalami kesulitan dan semangatnya

menurun. Orang tua harus memberikan dorongan agar anak lebih semangat dalam

belajar dan mampu mengatasi kesulitannya.
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Hasil penelitian dari Novrinda, N., Kurniah, N., & Yulidesni, Y. (2017)
mengemukakan Peran orang tua adalah perilaku yang yang berkenaan dengan
orang tua dalam memegang posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang
didalamnya berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik bagi anak.

2.1.6 Dimensi Pola Asuh

Dimensi pola asuh adalah suatu cara orang tua untuk menjalankan perannya
bagi perkembangan anak, selanjutnya dengan memberikan bimbingan dan
pengalaman serta memberikan pengawasan agar anak mampu menghadapi

kehidupan di masa depan dengan sukses. Asmawati, L. (2015)

Hasil penelitian dari Frick membagi dimensi parenting practices dalam lima

dimensi (Mutiah,2011) yaitu :

1. Involment with children ; sejauh mana orang tua terlibat bersama aktivitas
bersama anak-anaknya. Orang tua akan melakukan banyak hal bagi anak-
anak mereka dan dalam sepanjang kehidupannya. Mereka akan
mengupayakan untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya baik kebutuhan
secara fisik, emosi maaaupun sosial.

2. Positive parenting ; suatu bentuk pujian atau reward yang diberikan orang tua
kepada anak-anaknya ketika melakukan suatu aktivitas yang membanggakan
atau mencapai suatu keberhasilan/prestasi.

3. Corporal punishment ; pemberian hukuman, lebih mengarah kepada
hukuman fisik. Orang tua memberikan hukuman kepada anak ketika mereka
tidak mau mematuhi ataupun tidak mentaati apa yang di inginkan atau yang
diharapkan oleh orang tuanya.

4. Monitoring ; suatu kegiatan dari orang tua terhadap anak-anak dalam
memantau aktivitas anak, mencatat kegiatan anak serta memastikan bahwa
mereka tetap dalam batas-batas yang wajar dan tidak menyimpang dari aturan
yang telah ditetapkan.

5. Consistency in the use of such discipline ; menerapkan apa yang telah dibuat
sesuai kesepakatan atau memberikan sanksi yang sesuai bila anak-anak

melanggar aturan yang telah ditetapkan bersama.
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2.2 Pola Asuh Demokratis Orang Tua

2.2.1 Pengertian Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Pola asuh demokratis orang tua adalah pola asuh orang tua yang menerapkan
perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara
memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap rasional. Pola asuh demokratis
orang tua adalah gabungan antara pola asuh permisif dan otoriter dengan tujuan
untuk menyeimbangkan pemikiran, sikap dan tindakan antara anak dan orang tua.
Pola asuh demokratis orang tua merupakan suatu bentuk pola asuh yang
memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak
mutlak, orang tua memberikan bimbingan yang penuh pengertian kepada anak.
Pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak untuk mengemukakan
pendapat, melakukan apa yang diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan orang tua (Tridhonanto, 2014).

Pola asuh demokratis orang tua adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua
dengan perilaku ini bersikap rasional selalu mendasari tindakannya pada rasio
atau pemikiran. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk
memilih dan melakukan suatu tindakan dan berpendekatan hangat kepada
anaknya. Contohnya, ketika orang tua menetapkan untuk mengetuk pintu ketika
memasuki kamar orang tua dengan diberi penjelasan, mengajak anak untuk
berdiskusi tentang hal yang tidak boleh dilakukan anak, misalnya tidak boleh
keluar dari kamar mandi dengan telanjang, anak juga diajak berkempromi atau

belajar bermusyawarah (Madyawati, 2017).

Pola asuh demokratis orang tua mampu mengembangkan kemampuan anak untuk
mengontrol perilakunya sendiri dengan hal-hal yang dapat diterima oleh
masyarakat, hal ini mendorong anak untuk mampu berdiri sendiri, bertanggung
jawab dan yakin terhadap diri sendiri. Daya kreativitasnya berkembang dengan
baik karena orang tua selalu merangsang anaknya untuk mampu berinisiatif,
sehingga dengan pola asuh demokratis orang tua anak akan menjadi orang yang

mau menerima Kkritik dari orang lain, mampu menghargai orang lain, mempunyai
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kepercayaan diri yang tinggi dan mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan
sosialnya. (Putri, 2017).

Pola asuh demokratis orang tua adalah gabungan dari pola asuh otoriter dan
permisif. Orang tua tetap memberlakukan peraturan dalam praktiknya di lapangan,
anak diberikan petunjuk dan penjelasan dari setiap tindakan yang dilakukan.
Peraturan yang dibuat bukan hanya untuk memaksa anak, tetapi dengan
memberikan pengertian agar anak memahami makna dibalik hal yang
dilakukannya. Orang tua menerapkan kedisiplinan, anak mengikutinya karena
mengerti dan atas dasar kesadaran. Aturan yang diberlakukan juga
mempertimbangkan kondisi anak pada situasi tertentu, dengan pola ini rasa
kepercayaan antara orang tua dan anak akan lebih mudah untuk terbangun.
Kebebasan tetap diberikan oleh orang tua dan tetap memberikan arahan kepada
anak sesuai dengan karakter yang dimilikinya. Orang tua akan memberikan
petunjuk kepada anak ketika akan melakukan suatu hal. Cara ini membangun
komunikasi yang baik untuk orang tua dan anak. Sekaligus melatih anak untuk

terbiasa bersosialisasi dan berdiskusi dengan orang lain.

Kedisiplinan yang diterapkan merupakan bentuk penguatan perbuatan baik yang
dilakukan oleh anak dalam menerapkan disiplin, orang tua dan anak membuat
kesepakatan di awal. Memberikan anak sebuah penghargaan atas perbuatan baik
dapat dilakukan dan konsekuensi bila anak melakukan kesalahan. Penghargaan
akan diberikan dengan hal sederhana seperti pujian atau hal yang diinginkan oleh
anak. Jika melanggar kesepakatan, anak akan mendapatkan konsekuensi sesuai

yang telah disetujui di awal.

Keterbukaan orang tua dan keterlibatan anak dalam mengambil keputusan alam
pola asuh ini akan membuat anak terbiasa dengan negosiasi, diskusi, dan
memecahkan masalah sendiri. Memahami peraturan berdasarkan tindakan yang
dibuat mengajarkan anak untuk berani dalam mengambil keputusan yang
diambilnya. Anak menjadi terlatih dengan konsekuensi yang ditanggungnya. Pola
asuh demokratis orang tua mengajarkan anak untuk mampu berpikir secara

rasional. Anak akan terbiasa dengan memilih berdasarkan keinginan yang
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sesungguhnya. Secara tidak langsung anak akan memahami bentuk hak dan

kewajibannya

Diana Baumrind (Mulyani. 2018: 87) mengatakan bahwa pola asuh orang tua
demokratis orang tua merupakan bentuk pola asuh yang mendorong anak untuk
menjadi mandiri, tetapi masih menempatkan pada batasan dan kontrol atas
tindakan mereka. Anak-anak yang orang tua nya menerapkan pola asuh
demokratis orang tua sering gembira, terkendali dan mandiri serta berorientasi
pada prestasi. Apriastuti (2013:4) berpendapat bahwa pola asuh orang tua
demokratis orang tua merupakan bentuk pengasuhan orang tua yang memberikan
perhatian penuh terhadap anak dan pola asuh ini diharapkan dapat menghasilkan
anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai minat terhadap hal-hal

baru dan koperatif terhadap orang-orang lain.

Pola asuh demokratis orang tua adalah pengasuhan yang memberikan tuntutan
kepada anak sekaligus responsif terhadap kemauan dan kehendak anak. Orang tua
yang demokratis orang tua akan bersikap asertif, yaitu membiarkan anak untuk
memilih apa yang menurutnya baik, mendorong anak untuk bertanggung jawab
atas pilihannya, tetapi masih menetapkan standar dan batasan yang jelas pada
anak serta selalu mengawasinya (Suskandeni,dkk 2017:110). Menurut Muhadi
(2015:5) pola asuh demokratis orang tua merupakan pola pengasuhan dimana
orang tua mendorong anak untuk menjadi mandiri, tetapi tetap memberikan
batasan-batasan atau aturan serta mengontrol perilaku anak. Orang tua bersikap
hangat, mengasuh dengan penuh kasih sayang serta penuh perhatian. Orang tua
juga memberikan ruang kepada anak untuk membicarakan apa yang mereka

inginkan atau harapkan dari orang tuanya.

Baumrind (2017) berpendapat bahwa pola asuh demokratis orang tua adalah pola
asuh yang memiliki ciri khas berupa kerjasama antara orang tua dengan anak
berjalan dengan baik dan eksistensi anak diakui oleh orang tua. Kebebasan
bereksperimen diberikan pada anak dengan tetap berada di bawah pengawasan

orang tua.
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Hasil penelitian dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pola asuh orang tua demokratis orang tua (otoritatif) merupakan bentuk
pola orang tua yang hangat terhadap anak dan pada pola asuh ini segala
kepentingan anak menjadi perhatian utama orang tua tetapi masih tetap berada
pada kontrol sesuai dengan masa perkembangan anak. Pola asuh demokratis orang
tua orang tua akan menghasilkan anak yang memiliki karakteristik yang mandiri,
memiliki kontrol diri yang baik, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain

serta anak akan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab.

Pola asuh demokratis orang tua merujuk pada pendekatan orang tua atau pengasuh
dalam mengasuh anak yang didasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi. Pola asuh
ini memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, kemandirian dan tanggung jawab, serta memfasilitasi
partisipasi mereka dalam mengambil keputusan. Pada penelitian ini peneliti hanya
berfokus pada pola asuh demokratis, sedangkan pola asuh otoriter dan permisif
tidak peneliti bahas. Pengembangan pola asuh demokratis peneliti hanya

mengembangkan model ini untuk di terapkan orang tua kepada anak.

2.2.2 Ciri-ciri Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Pola asuh demokratis orang tua adalah pola asuh yang memberikan kebebasan
kepada anak untuk mengemukakan pendapatnya, memilih dan bertanggung jawab
atas tindakannya. Pola asuh ini memberikan kesempatan pada anak untuk merasa
dihargai, didengar dan diberi kepercayaan untuk membuat keputusan sendiri.
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis orang tua memberikan batasan
dan panduan yang jelas, namun tetap memberikan ruang gerak yang cukup kepada

anak untuk berkembang dan belajar dari pengalaman.

Ciri-ciri pola asuh demokratis orang tua terdiri dari

1. Menghargai pendapat anak; orang tua atau pengasuh yang menerapkan pola
asuh demokratis orang tua akan memberikan kesempatan bagi anak untuk
menyampaikan pendapat mereka, mendengarkan dan mempertimbangkan

pendapat tersebut, sebelum mengambil keputusan.
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2. Mendorong partisipasi; orang tua atau pengasuh yang menerapkan pola asuh
demokratis orang tua akan mendorong anak untuk terlibat aktif dalam
mengambil keputusan, baik itu dalam hal kecil maupun besar.

3. Memberikan dukungan ; orang tua pengasuh yang menerapkan pola asuh
demokratis orang tua akan memberikan dukungan dan bantuan kepada anak
dalam mengambil keputusan, tanpa melakukan intervensi yang berlebihan
atau memberikan tekanan.

4. Memberikan batasan yang jelas ; orang tua atau pengasuh yang menerapkan
pola asuh demokratis orang tua akan memberikan batasan yang jelas kepada
anak, dengan mengajarkan mereka tentang kosekuensi dari tindakan mereka.

5. Menghargai hak privasi; orang tua atau pengasuh yang menerapkan pola asuh
demokratis orang tua akan menghargai hak privasi anak, dan tidak melakukan
intervensi yang tidak perlu dalam kehidupan pribadi mereka.

Pola asuh demokratis orang tua merupakan pola asuh orang tua yang memberikan
kebebasan kepada anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan keinginannya
dengan tidak melewati batas-batas atau aturan yang telah ditetapkan orang tua.
Orang tua juga selalu membimbing dan mendorong anaknya untuk menjadi anak
yang mandiri. Peraturan-peraturan yang dibentuk di dalam keluarga berdasarkan
kesepakatan yang telah disetujui bersama antara orang tua dan anak.. Menurut
(Baumrind, 2017) Pola asuh otoritatif atau demokratis orang tua (authoritative
parenting) adalah pola asuh yang mendorong anak-anak untuk menjadi mandiri,
tetapi masih menempatkan batasan-batasan dan kontrol atas tindakan mereka,
namun mereka tetap memberi kehangatan, kasih sayang, bimbingan dan

komunikasi dua arah.

Djamarah (2014 : 51) “Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan
orang tua, ayah dan atau ibu, dalam memimpin mengasuh dan membimbing anak
dalam keluarga”. Hasil penelitian dari Mustari (2014 : 137), “Demokratis orang
tua adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajiban dirinya dan orang lain.”

Pada dasarnya pola asuh tipe ini sangat memprioritaskan kepentingan bagi anak,

akan tetapi para orang tua tidak ragu untuk mengendalikan mereka. Orang tua
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pada tipe pola asuh demokratis orang tua selalu bersikap rasional dan mendasari
tindakan-tindakan yang dilakukannya melalui pemikiran-pemikiran yang matang.
Para orang tua yang menerapkan tipe pola asuh demokratis orang tua selalu
bersikap realistis terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak-anaknya, tidak
mengharapkan kemampuan anak yang lebih, tidak memaksakan anak untuk
melampaui batas kemampuannya. Orang tua cenderung memberikan kebebasan
kepada anak untuk dapat memilih dan melakukan suatu kegiatan atau tindakan
yang dilakukan oleh anak, pendekatan pada tipe pola asuh ini bersifat hangat
kepada anak, sehingga menciptakan situasi dan kondisi pola asuh yang terkesan
memberi kenyamanan kepada anak. Pola asuh demokratis orang tua terdapat ciri-
ciri atau indikator sebagai berikut yang telah diungkapkan menurut (Fitriany,
2018 : 16);

1. Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol internal

2. Anak diakui sebagai yang dilibatkan oleh orang tua dalam mengambil
keputusan

3. Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orang tua
menggunakan hukuman, jika anak menolak melakukan apa yang telah
disetujui bersama, dengan hukuman yang edukatif untuk anak.

4. Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak terlepas dari
pengendalian mereka.

5. Bersikap realistis terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak.

6. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan tindakan
dengan tetap mengawasinya

7. Pendekatan yang dilakukan bersifat hangat.

Penerapan pola asuh tipe demokrasi ini dirasa paling efektif jika diterapkan oleh
para orang tua untuk mendidik anak-anaknya terlihat dari indikator yang telah
disebutkan, pola asuh demokrasi ini sangat mementingkan dan cenderung
memberikan kebebasan kepada anak untuk mengembangkan segala
kemampuannya dengan tetap memberi pengawasan dan pengendalian terhadap

anak serta di dukung oleh pendekatan yang bersifat hangat dapat membuat anak
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merasa nyaman berada di lingkungan keluarganya. Berikut beberapa indikator
dari pola asuh demokratis orang tua antara lain

1. Anak diberi kesempatan mengembangkan diri secara mandiri sesuai
kemampuannya.

2. Pendekatan orang tua bersifat hangat
Diberi kesempatan terlibat dalam mengambil keputusan

4. Diberi kebebasan di dalam memilih hal yang anak sukali, akan tetapi tetap
dalam pengendalian orang tua.

5. Jika anak melakukan kesalahan akan diberi hukuman yang bersifat edukatif.

Hasil dari pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan dari uraian-uraian
di atas bahwa pola asuh demokratis orang tua merupakan pola asuh yang
memberikan kebebasan dan kesempatan kepada anak untuk mengeluarkan
pendapat dan memilih apa yang terbaik untuk dirinya. Menciptakan komunikasi
dua arah antara orang tua dan anak untuk membentuk aturan-aturan yang
disepekati bersama. Pola asuh demokratis orang tua menerapkan antara kendali
dan otonomi, sehingga memberi kesempatan kepada anak untuk membentuk
kemandirian anak, memberikan standar batas dan panduan yang dibutuhkan oleh

anak.
2.2.3 Indikator Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Baumrind (dalam Tridonanto, 2014) mengatakan bahwa indikator pola asuh

demokratis orang tua ada 3 yaitu sebagai berikut .

1. Adanya kebebebasan yang terkendali, disini yang di maksud dengan adanya
kebebasan terkendali adalah dimana anak diberikan orang tua kebebasan,
misalnya dalam memilih mainan kesukaannya, orang tua memberi kebebasan
kepada anak, tetapi dalam hal sewajarnya, orang tua mendengarkan dan
mempertimbangkan pendapat anak dan mengajarkan anak untuk meminta izin
jika hendak melakukan sesuatu.

2. Adanya pengarahan dari orang tua, yang di maksud dengan adanya
pengarahan dari orang tua disini adalah orang tua mendengarkan pendapat

anak, tapi jika anak salah dalam suatu hal orang tualah yang meluruskannya
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dan memberikan arahan agar anak terbiasa melakukan hal yang baik,
misalnya orang tua membiasakan bertanya tentang yang di lakukan anak
setiap hari dan contoh lainnya memberikan penjelasan tentang perbuatan yang
baik dan mendukung bagi anak.

3. Adanya peraturan dan perhatian, adanya bimbingan dan perhatian dari orang
tua dalam ini adalah orang tua selalu menjadi motivator bagi anak-anaknya
dan selalu memperhatikan kebutuhan yang di butuhkan oleh anaknya,
misalnya orang tua selalu memberikan pujian kepadanya jika anak melakukan
hal-hal yang baik, menolong teman misalnya, orang tua juga selalu
memberikan teguran kepada anaknya jika anaknya melakukan kesalahan atau
berprilaku buruhk, selalu mengajarkan anak untuk berbagi antar sesama.

2.2.4 Tujuan Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Tujuan dari pola asuh demokratis orang tua adalah untuk membantu anak
berkembang menjadi individu yang mandiri, kritis, dan bertanggung jawab
dengan memberikan kebebasan dan kesempatan untuk mengambil keputusan dan
bertindak sesuai dengan kemauan mereka sendiri. Memberikan dukungan dan
panduan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis, orang tua juga ingin
membantu anak meningkatkan kemampuan sosial, emosional, dan kognitifnya,

serta memperkuat hubungan yang positif antara orang tua dan anak.

Dalam pola asuh demokratis orang tua, orang tua ingin memperkuat kepercayaan
diri anak dengan memberikan dukungan pada anak dalam mengambil keputusan
dan mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka. Selain itu, orang tua juga
ingin membantu anak mengembangkan keterampilan untuk berpikir kritis,
menghormati dan memahami pendapat orang lain, serta mengembangkan

kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik.
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2.2.5 Penerapan Pola Asuh Demokratis Orang Tua

Aspriastuti (2013: 4) menyatakan bahwa pola asuh demokratis orang tua memiliki

beberapa aspek dalam penerapannya, sebagai berikut.

1. Orang tua membuat aturan bersama dengan anak beserta keluarga lain

2. Orang tua memprioritaskan kepentingan anak akan tetapi tidak ragu-ragu
mengendalikan anak

3. Orang tua memberikan kepercayaan dan tanggung jawab penuh terhadap anak

4. Orang tua hanya memberikan bantuan sewajarnya terhadap anak

5. Orang tua membantu anak dalam pertumbuhannya, menjaga anak dalam batas
aman, serta memuat pilihan yang tepat dan melindunginya dari situasi

berbahaya secara fisik maupun emosional.

Melalui sikap demokratis orang tua menerapkan pola asuhnya dengan cara
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat, dan pola asuh ini tetap
menanamkan kendali yang tinggi pada anak, namun disertai dengan sikap yang
demokratis orang tua. Orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengemukakan pendapatnya dan dibebaskan memilih apa yang disukainya
(Haryono, dkk. 2018:2).

Baumrind (dalam Haryono, dkk, 2018:2) berpendapat bahwa pola asuh
demokratis orang tua diterapkan orang tua dengan berorientasi pada tujuan dan
cita-cita anak sehingga anak berkembang menurut keinginannya, namun tetap ada
bimbingan dan pengawasan yang dilakukan secara tegas tetapi tetap tidak terlalu
membatasi. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap realistis terhadap

kemampuan anak dan tidak berharap yang berlebih yang melampaui kemampuan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa, penerapan pola
asuh demokratis orang tua ini dilakukan orang tua dengan lima cara seperti setiap
peraturan yang dibuat berdasarkan musyawarah bersama, kepentingan anak di atas
segalanya, tanggung jawab diberikan kepada anak terhadap dirinya sendiri,orang

tua mengarahkan anak untuk hidup menurut keinginan anak sendiri tetapi masih
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tetap dalam kontrol orang tua dan orang tua memberikan bantuan kepada anak

sewajarnya ataupun diberikan jika anak membutuhkan bantuan dan orang tua

membantu anak dalam pertumbuhannya serta menjaga anak dari situasi yang

berbahaya baik secara fisik maupun emosional.

2.2.6 Kelebihan dan Kekurangan dari Pola Asuh Demokratis Orang Tua

1. Kelebihan Pola Asuh Demokratis Orang Tua

a.

Mendorong kemandirian dan otonomi anak; pola asuh demokratis orang
tua memberi kesempatan pada anak untuk membuat keputusan sendiri dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Hal ini membantu anak untuk
menjadi lebih mandiri dan berdikari dalam menghadapi berbagai situasi.
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis; dalam pola asuh demokratis
orang tua, anak diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan
pandangan mereka. Hal ini membantu mereka untuk lebih terbuka
terhadap berbagai sudut pandang dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.

Meningkatkan kepercayaan diri; dalam pola asuh demokratis orang tua,
anak merasa dihargai dan didengar oleh orang tua. Hal ini membuat anak
merasa lebih percaya diri dan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi

dalam mengambil keputusan

2. Kekurangan Pola Asuh Demokratis Orang Tua

a.

Memerlukan waktu dan energi yang lebih; pola asuh demokratis orang tua
memerlukan waktu dan energi yang lebih dari orang tua untuk
memberikan penjelasan dan mendiskusikan berbagai opsi dengan anak.
Potensi konflik; dalam pola asuh demokratis orang tua, anak memiliki
kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan pandangan mereka. Hal ini
bisa menyebabkan terjadinya konflik jika pendapat anak berbeda dengan
orang tua.

Memerlukan pengawasan yang ketat; orang tua harus memantau dan
memberikan panduan yang jelas kepada anak dalam mengambil
keputusan. Jika tidak, anak bisa membuat keputusan yang tidak baik bagi

dirinya.
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d. Tidak cocok untuk anak-anak yang membutuhkan batasan yang ketat:
Beberapa anak membutuhkan batasan yang ketat untuk merasa aman dan
terlindungi. Pola asuh demokratis orang tua mungkin tidak cocok untuk
anak- anak seperti ini karena memberikan kebebasan yang lebih besar
kepada anak.

Pada dasarnya pola asuh tipe ini sangat memprioritaskan kepentingan bagi anak,
akan tetapi para orang tua tidak ragu untuk mengendalikan mereka. Pada tipe pola
asuh demokratis orang tua selalu bersikap rasional dan mendasari tindakan
tindakan yang dilakukannya melalui pemikiran-pemikiran yang matang. Para
orang tua yang menerapkan tipe pola asuh demokratis orang tua selalu bersikap
realistis terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak-anaknya, tidak
mengharapkan kemampuan anak yang lebih, tidak memaksakan anak untuk
melampaui batas kemampuannya. Orang tua cenderung memberikan kebebasan
kepada anak untuk dapat memilih dan melakukan suatu kegiatan atau tindakan
yang dilakukan oleh anak, pendekatan pada tipe pola asuh ini bersifat hangat
kepada anak, sehingga menciptakan situasi dan kondisi pola asuh yang terkesan

memberi kenyamanan kepada anak

2.3 Motivasi Belajar

2.3.1 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu “movere” yang artinya dorongan atau daya
penggerak. Menurut Fillmore H. Standford dalam buku Mangkunegara (2017:93)
mengatakan bahwa “motivation as an energizing condition of the organism that
services to direct that organism toward the goal of a certain class” (motivasi
ebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu).
Menurut Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi

mencapai suatu tujuan.

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk membangkitkan gairah
belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Adapun

pengertian motivasi belajar menurut Sardiman (2018:75) adalah “Keseluruhan
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daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”.

Uno (2017:23), mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal
dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Dari beberapa pengertian motivasi belajar menurut para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik
dari dalam maupun dari luar diri siswa, yang mampu menimbulkan semangat dan
kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan
yang dikehendaki dapat tercapai.

2.3.2 Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan, yang

nantinya akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut. Dimana motivasi

merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Menurut

Sardiman (2018:25), fungsi motivasi ada 3 yaitu sebagai berikut.

1. Mendorong manusia berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Sukmadinata (2011:62) mengatakan bahwa motivasi memiliki 2 fungsi, yaitu
sebagai berikut .
1. Mengarahkan (directional function)

Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau

menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila sasaran atau
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tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan oleh individu, maka motivasi
berperan mendekatkan. Sedangkan bila sasaran tidak diinginkan oleh
individu, maka motivasi berperan menjauhi sasaran

2. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and energizing
function)
Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau motifnya sangat
lemah akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak terarah, dan
kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. Sebaliknya apabila
motivasinya besar atau kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh,
terarah dan penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih

besar.

Berdasarkan uraian di atas , dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi berfungsi
sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dan mencapai
prestasi. Adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka
seseorang yang melakukan kegiatan itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik

dan sasaran akan tercapai.

2.3.3 Macam-Macam Motivasi Belajar

Motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam pribadi
seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari

luar pribadi seseorang.

Menurut Agusdwitanti (2015:196), motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
merupakan jenis motivasi berdasarkan sumbernya. Adapun motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik tersebut yaitu sebagai berikut .

1. Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri seseorang.
Motivasi ini biasanya timbul karena adanya harapan, tujuan dan keinginan
seseorang terhadap sesuatu sehingga dia memiliki semangat untuk mencapai
itu.

2. Motivasi ekstrinsik adalah sesuatu yang diharapkan akan diperoleh dari luar

diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam bentuk nilai dari suatu materi,



33

misalnya imbalan dalam bentuk uang atau intensif lainnya yang diperoleh

atas suatu upaya yang telah dilakukan.

Adapun menurut Sardiman (2018:89), mengatakan bahwa motivasi intrinsik dan

ekstrinsik adalah sebagai berikut .

1. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.

2. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
karena adanya rangsangan dari luar.

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
yang ada pada diri siswa diantaranya motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri,
tanpa adanya rangsangan dari luar, sebaliknya motivasi ekstrinsik adalah motivasi

yang dimbil akibat adanya rangsangan dari luar diri siswa.

2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan,
artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.
Menurut Syamsu dalam Rahmawati (2016:17), motivasi belajar dapat timbul
karena beberapa faktor, sebagai berikut.
1. Faktor Internal
a) Faktor Fisik
Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan
penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan dan
fungsi-fungsi fisik terutama panca indera.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor intrisik yang berhubugan dengan
aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktifitas belajar pada

siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa.
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Faktor Eksternal

a) Faktor Sosial
Merupakan faktor yang berasal dari manusia sekitar lingkungan siswa.
Meliputi guru, teman sebaya, orang tua, tetangga dan lain sebagainya.

b) Faktor non Sosial
Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari kondisi fisik
disekitar siswa. Meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu
(pagi, siang, atau malam), tempat (sepi, bising atau kualitas sekolah
tempat siswa belajar), dan fasilitas belajar.

Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2015:97) unsur yang mempengaruhi motivasi

belajar yaitu sebagai berikut .

1.

Cita-cita dan aspirasi siswa; cita-cita akan memperkuat motivasi belajar
intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-cita akan
mewujudkan aktualisasi diri.

Kemampuan siswa; keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan
bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan
tugas-tugas perkembangan.

Kondisi siswa; kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang sakit, lapar atau
marah-marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seorang siswa
yang sehat, kenyang dan gembira akan memusatkan perhatian pada
penjelasan pelajaran. Dengan demikian, kondisi jasmani dan rohani siswa
berpengaruh pada motivasi belajar.

Kondisi lingkungan siswa; lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan.
Sebagai anggota masyarakat, maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan
sekitar. Bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, perkelahian antar siswa
akan mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya, kampus sekolah yang
indah, pergaulan siswa yang rukun akan memperkuat motivasi belajar.
Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah, maka semangat dan

motivasi belajar mudah diperkuat.
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5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran; lingkungan belajar dan
pergaulan siswa mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswa yang
berupa televisi dan film semakin menjangkau siswa. Kesemua lingkungan
tersebut mendinamiskan motivasi belajar. Guru profesional diharapkan
mampu memanfaatkan sumber belajar di sekitar sekolah untuk memotivasi
belajar siswa.

6. Upaya guru membelajarkan siswa; adalah upaya guru dalam mempersiapkan
diri untuk membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara
menyampaikan materi, menarik perhatian siswa dan mengevaluasi hasil
belajar siswa. Upaya guru hanya sekedar mengajar, artinya keberhasilan guru
yang menjadi titik tolak, besar kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar

sehingga motivasi siswa menjadi lemah atau kurang.

Berdasarkan pemaparan pendapat para ahli di atas , dapat disimpulkan bahwa
banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Bahwa faktor-
faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kondisi
jasmani dan rohani siswa, kemampuan siswa dan lain sebagainya. Sedangkan
faktor ekstrinsik yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya
kondisi lingkungan sekolah, keluarga, guru, fasilitas belajar, dan pergaulan.
Motivasi belajar dapat diukur dengan memberikan kuisioner atau angket,
wawancaram observasi, tes psikometrik, rekam prestasi akademis, skala motivasi

dan pendekatan kualitatif.

2.3.5 Indikator Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar, siswa memerlukan motivasi. Motivasi yang ada pada

pada diri setiap siswa itu memiliki ciri-ciri yang berbeda. Menurut Sardiman

(2018:83), ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya:

1. Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.

2. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam menghadapi
kesulitan. Siswa bertanggung jawab terhadap keberhasilan dalam belajar dan

melaksanakan kegiatan belajar.
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Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani menghadapi
masalah dan mencari jalan keluar dari masalah yang sedang dihadapi.
Misalnya masalah ekonomi, pemberantasan korupsi dan lain sebagainya.
Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, ia akan
mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) .
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia percaya dengan apa
yang dikerjakannya.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila siswa memiliki ciri-ciri motivasi belajar seperti di atas , berarti siswa

tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu sangat

penting dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun indikator motivasi belajar menurut Uno (2011:23) adalah

1.

Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar pada umumnya disebut
motif berprestasi. Dimana motif berprestasi merupakan motif untuk berhasil
dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Seorang siswa yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk menyelesaikan tugasnya dengan
cepat tanpa menunda-nunda pekerjaan.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belekangi oleh hasrat dan
keinginan berhasil. Seseorang dalam menyelesaikan tugasnya karena adanya
dorongan menghindari kegagalan. Siswa dalam mengerjakan tugasnya
dengan tekun karena apabila tidak dikerjakan atau tidak dapat menyelesaikan
tugasnya, maka tidak akan mendapatkan nilai dari gurunya atau di olok-olok

oleh temannya bahkan akan dimarahi oleh orang tuanya.
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3. Adanya harapan atau cita-cita masa depan
Siswa yang ingin mendapatkan nilai pelajarannya tinggi atau ingin
mendapatkan rangking di kelas, maka akan belajar dengan tekun dan
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru dengan tuntas.

4. Adanya penghargaan dalam belajar
Adanya pernyataan verbal seperti pujian atau penghargaan lainnya terhadap
perilaku yang baik dan hasil belajar siswa yang baik merupakan cara yang
mudah dan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Simulasi maupun permainan merupakan salah satu kegiatan yang menarik
dalam belajar. Suasana yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi
bermakna, dimana akan selalu diingat dan dipahami. Dengan adanya kegiatan
yang menarik tersebut pula dapat memotivasi dan menggairahkan siswa
untuk belajar sehingga siswa menjadi aktif dikelas.

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memeungkinkan seorang
siswa dapat belajar dengan baik.
Lingkungan belajar yang kondusif yaitu segala sesuatu yang berhubungan
dengan tempat poses pembelajaran yang dilaksanakan yang sesuai dan
mendukung keberlangsungan proses pembelajaran. Dengan adanya
lingkungan belajar yang kondusif seperti keadaan kelas yang bersih, tertata
rapi, tidak bising, suasana kelas yang nyaman dan sebagainya dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa dan menjaga siswa tetap fokus dalam

belajar.

Hasil penelitian dari beberapa pendapat para ahli di atas , dapat disimpulkan
bahwa indikator motivasi belajar yaitu ketekunan dalam mengerjakan tugas,
tertarik terhadap bermacam masalahan dan memecahkannya. Motivasi belajar
juga dapat didorong dengan adanya penghargaan, kegiatan yang menarik, dan
lingkungan belajar yang kondusif. Seorang siswa yang senantiasa memiliki
motivasi belajar yang tinggi, akan melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan

belajar.
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2.4 Penelitian Relevan

1. Shlomit Oryan dan Jhon Gastil, 2013 dengan judul Pengasuhan demokratis:
pesan-pesan paradoks dalam teori-teori pendidikan orang tua yang
demokratis. Hasil penelitian melalui analisis isi dan argumentasi dari teks-
teks yang berpengaruh ini, penelitian ini mengkaji paradoks yang melekat
pada kedua teori ini ketika mereka mengartikulasikan bagaimana
menerapkan prinsip-prinsip demokratis sepenuhnya dalam hubungan orang
tua-anak. Kami menemukan bahwa terlepas dari dasar pemikiran
demokratisnya, kedua buku tersebut menawarkan praktik komunikasi yang
memandu anak untuk memodifikasi perilaku buruhk, menegakkan kekuasaan
orang tua, dan memanipulasi anak untuk mengambil keputusan yang
mengikuti penilaian orang tua, dan dengan demikian tidak mendukung
penggunaan gaya pengasuhan yang benar-benar demokratis. Kami
menyarankan, sebagai alternatif dari gaya pengasuhan demokratis, agar
orang tua diperkenalkan dengan gaya manajemen perwalian, di mana mereka
tidak berbagi otoritas dengan anak-anak, tetapi mencari peluang untuk
memungkinkan anak-anak membuat keputusan yang lebih otonom dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan keluarga. Oryan, S., & Gastil, J.
(2013).

2. Risaniatin Ningsih, Et. al. 2022 dengan judul Motivasi Belajar, Pola Asuh
Demokratis, dan Hubungan Teman Sebaya Memprediksi Konsep Diri
Akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar, pola asuh
demokratis, dan hubungan teman sebaya memiliki hubungan secara parsial
dan simultan dengan konsep diri akademik siswa. Selain itu, dukungan dari
guru BK, wali kelas, dan orang tua sangat diperlukan agar siswa dapat
mengaktualisasikan dan mengembangkan karakternya secara optimal dan
efektif. Ningsih, R., Degeng, 1., & Ramli, M. (2022).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bibi, Et. al, 2013 dengan judul Kontribusi
Gaya Pengasuhan dalam Domain Kehidupan Anak hasil penelitian
menunjukkan tinjauan tiga gaya pengasuhan yang dipaparkan oleh Baumrind

dan pengaruhnya terhadap pendidikan dan kesejahteraan psikologis anak.
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Setelah melakukan tinjauan literatur, penulis menemukan adanya pengaruh
positif dari gaya pengasuhan otoritatif dalam domain kehidupan anak.
Tinjauan literatur penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif
dapat dipromosikan melalui pelatihan dan kampanye media. Bibi, F.,
Chaudhry, A. G., Awan, E. A., & Tariq, B. (2013).

. Penelitian yang dilakukan oleh Widya Masitah dan Juli Maini Sitepu, 2021
dengan judul Pengembangan Model Pengasuhan Anak dalam Meningkatkan
Perkembangan Moral Anak dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,
model pengasuhan yang paling baik digunakan untuk mengembangkan
moral anak adalah pengasuhan otoriter dimana pengasuhan ini
menyeimbangkan antara ekspektasi yang jelas dan tinggi dengan dukungan
emosional dan pengakuan terhadap otonomi anak. Orang tua yang otoriter
berusaha mengarahkan anak, tetapi dengan cara yang rasional. Masitah, W.,
& Sitepu, J. M. (2021).

. Penelitian yang dilakukan Huda Firoze dan Shahana Sathar K. P dengan
judul Dampak Gaya Pengasuhan Terhadap Ketahanan Remaja, 2018 Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam dimensi gaya pengasuhan di antara remaja laki-laki dan perempuan.
Beberapa keterbatasan dari penelitian ini adalah ukuran sampel yang kecil
dan generalisasinya terbatas, peserta memiliki kecenderungan untuk
menjawab dengan cara yang diinginkan secara sosial karena ini adalah data
laporan diri, jumlah butir dalam skala gaya pengasuhan yang besar. Firoze,
H., & Sathar, S. K. (2018).

. Penelitian yang dilakukan oleh Grayson N. Holmbeck 2018, dengan judul
Model Transformasi Relasional Keluarga Selama Transisi Menuju Masa
Remaja; Konflik dan Adaptasi Orang tua -Remaja. Hasil penelitian Menjadi
orang tua mungkin merupakan peran sosial orang dewasa yang paling sentral
dan kompleks dalam masyarakat kontemporer. Penting untuk kelanjutan
kehidupan sosial, peran ini juga penting untuk mendefinisikan diri dan

tempat dalam konteks generasi dan masyarakat yang lebih besar. Realisasi
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peran sosial sangat terkait dengan waktu. Di berbagai budaya, perjalanan
hidup, bahkan konsep waktu itu sendiri, sangat bervariasi. Holmbeck, G. N.
(2018).

. Cut Ita Zahara dan Awarni, 2023, Evaluasi Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan Gaya Pengasuhan Orang Tua; sebuah studi kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan pola asuh demokratis
memiliki motivasi belajar yang kuat. Penelitian ini juga diutarakan bahwa
semua aspek motivasi belajar dimiliki dan dialami oleh keenam partisipan.
Kesimpulannya, motivasi belajar siswa berhubungan dengan gaya
pengasuhan yang mereka alami dalam keluarga mereka. Terdapat tiga pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua, yaitu pola asuh otoriter, demokratis,
dan permisif. Zahara, C. 1. (2023).

. Penelitian yang dilakukan oleh M. Mapulta Inmas, Tahun 2016, dengan
judul Pengembangan Buku Panduan Gaya Pola Asuh Orang Tua berdasarkan
Permasalahan Siswa Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Kamil
Sidoarjo, hasil penelitian produk yang dikembangkan berupa buku panduan
gaya pola asuh orang tua layak dalam membantu orang tua dalam mendidik
dan menangani permasalahan yang sering muncul pada siswa kelas V.
Ditinjau dari aspek kegunaan, kepatutan, ketepatan dan kelayakan termasuk
dalam kategori sangat baik. Dengan begitu produk buku panduan gaya pola
asuh orang tua ini layak digunakan orang tua dalam mendidik anak (Firkatun
Ni’mah, 2016).

. Erna Fatmawati, Erik Aditia Ismaya, Deka Setiawan tahun 2021, dengan
judul Pola Asuh Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak pada
Pembelajaran Daring, hasil penelitian yang baik dapat diwujudkan lewat
perlakuan, perhatian, pemenuhan kebutuhan, serta sikap orang tua dalam
kehidupan sehari-hari dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar anak.
Pola asuh yang diterapkan terhadap karakteristik anak yakni (1) religius, (2)
disiplin, (3) mandiri, (4) komunikatif, (5) toleransi, (6) menghargai prestasi.

Siswa tidak hanya memperoleh motivasi belajar yang maksimal tetapi
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memiliki pendidikan karakter yang baik dalam upaya mempersiapkan
generasi yang akan datang memberikan sikap yang positif, perlakuan yang
sesuai dari orang tua dalam mendidik anak, maka akan lebih mudah
meningkatkan motivasi anak dalam belajar.(Fatmawati et al., 2021)

2.5. Kerangka Berpikir
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi, membimbing, membina,
dan mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan
menjadikan anak sukses menjalani kehidupan ini. pola asuh orang tua adalah
suatu keseluruhan interaksi orang tua dan anak, dimana orang tua yang
memberikan dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan,
dan nilai-nilai yang di anggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri,
tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri,
memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan berorientasi untuk sukses. Jadi pola
asuh orang tua merupakan suatu cara orang tua dalam membimbing, membina dan
mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari, dengan harapan menjadikan anak
mempunyai kepribadian yang baik pola pengasuhan yang positif dan efektif

berpengaruh besar didalam diri anak dalam keberhasilannya.

Pola asuh merupakan serangkaian interaksi yang intensif, orang tua mengarahkan
anak untuk memiliki kecakapan hidup. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kefektifan kegiatan belajar siswa adalah motivasi. Motivasi belajar merupakan
sebuah dorongan yang dialami oleh seseorang untuk melakukan suatu perbuatan
yang sengaja maupun tidak disengaja untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi
merupakan pendorong atau penggerak yang terdapat dalam diri individu dalam
melakukan perubahan tingkah laku yang lebih baik guna mencapai suatu tujuan
yang diinginkan. Berdasarakan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat di
simpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri
seseorang dan luar diri seseorang dalam melakukan tindakan guna mencapai suatu
tujuan yang diinginkan, motivasi belajar sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran khususnya pada siswa sekolah dasar dengan tetap belajar maka

dapat memperoleh hasil belajar dengan maksimal.
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Menurut Dariyo (2011:208) bahwa “pola asuh demokratis orang tua adalah
gabungan antara pola asuh permisif dan otoriter dengan tujuan untuk
menyeimbangkan pemikiran, sikap dan tindakan antara anak dan orang tua.” Pola
asuh demokratis orang tua merupakan suatu bentuk pola asuh yang
memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak

mutlak, orang tua memberikan bimbingan yang penuh pengertian kepada anak.

Pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak untuk mengemukakan
pendapat, melakukan apa yang diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan orang tua. Pola asuh demokratis orang
tua ditandai sikap terbuka antara orang tua dengan anak, mereka membuat aturan-
aturan yang telah disetujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan
pendapat, perasaan dan keinginannya. Jadi dalam pola ini terdapat komunikasi
yang baik antara orang tua dengan anak.

Motivasi adalah dorongan, rangsangan, atau stimulus yang diberikan seseorang
kepada orang lain, sehingga orang yang diberi motivasi menuruti atau
melaksanakan apa yang dimotivasikan secara kritis, rasional, dan penuh rasa
tanggung jawab. Motivasi dapat diberikan dari seorang individu kepada
kelompok, kelompok kepada kelompok, individu kepada individu. Motivasi dapat
berupa sikap, perilaku, pendapat, saran, dan pertanyaan. Contoh penghargaan
kepada mahapeserta didik yang berprestasi merupakan motivasi bagi peserta didik

untuk belajar lebih giat.
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Model Pola Asuh Orang o _
Tua Demokratis (X) Motivasi Belajar Anak (YY)

1. Ada hasrat ingin
berhasil

2. Adanya dorongan

> dan kebutuhan
dalam belajar

3. Adanya harapan
atau cit-cita

4. Adanya
penghargaan dalam
belajar

5. Adanya kegiatan
yang menarik dalam
belajar

6. Adanya lingkungan
yang kondusif

=

Adanya kebebasan
Adanya pengarahan
3. Adanya peraturan dan
perhatian

N

Gambar 1. Kerangka Berpikir

2.6. Hipotesis

Hipotesis Alternatif pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis pengembangan model pola asuh orang tua terhadap motivasi
belajar peserta didik kelas v.

2. Menganalisis karakteristik dari pengembangan pola asuh orang tua untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas v.

3. Menganalisis efektivitas dari pengembangan model pola asuh orang

tua untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas v.




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangan ini adalah suatu bentuk penelitian yang dimana dalam penelitian
memerlukan adanya produk sebagai bahan utama yang dibutuhkan untuk
penelitian pengembangan, karena produk tersebut yang akan peneliti
kembangkan. Hasil penelitian dari Sugiyono, penelitian ini menggunakan
pendekatan ADDIE yang dikembangkan oleh Branch (2009), yang memiliki
langkah dalam mengembangkan produk, yaitu Analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Alasan peneliti menggunakan model
pengembangan ini karena dalam langkah-langkahnya cukup ringkas dan langsung
ke masalah pokok dalam mengembangkan suatu produk metode penelitian dan
pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan rancangan produk baru, menguji keefektifan produk yang telah ada,
serta mengembangkan produk baru. Penelitian ini menggunakan model ADDIE
yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch (2009), yang memiliki langkah
dalam mengembangkan produk, yaitu Analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Alasan peneliti menggunakan model
pengembangan ini karena dalam langkah-langkahnya cukup ringkas dan langsung

ke masalah pokok dalam mengembangkan suatu produk.

N

Evaluation Design

\ )

Implementation Development

e
Gambar 2. Model Pengembangan ADDIE
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Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengembangkan model pola asuh
demokratis orang tua orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
V di Gugus Soekarno Hatta. Dengan menggunakan pendekatan campuran (Mixed
Method) yang bertujaun untuk menganalisis a) potensi dan kondisi
dikembangkannya model pola asuh demokratis orang tua orang tua untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa; b) karakteristik dikembangkannya model
pola asuh demokratis orang tua orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa; c) efektivitas dikembangkannya model pola asuh demokratis orang tua
orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar siswa; d) kemenarikan
dikembangkannya model pola asuh demokratis orang tua orang tua untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.

Desain penelitian yang digunakan dengan menggunakan pre-eksperimental design
khusnya one shoot case study. Yaitu dengan memberikan treatment sebelum dan
sesudah menggunakan produk yang dikembangkan yaitu model pola asuh
demokratis orang tua orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar peserta

didik. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X 02
Sumber: Creswell (2016)
Keterangan:
A : Kelompok A
01 : Pretest
X : Perlakuan (Treatment)

O3 : Posttest

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gugus Soekarna Hatta dengan rincian UPT
SDN 1 Pardasuka Timur , UPT SDN 3 Pardasuka, UPT SDN 1 Rantau Tijang,
UPT SDN 2 Rantau Tijang pada tahun 2023/2024, dengan rentan bulan Juni
sampai dengan bulan Agustus 2023.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penulisan digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen atau
anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penulisan (Noor, 2011:147).
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2014:173), Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas VV Gugus Soekarno
Hatta yaitu UPT SD N 1 Pardasuka Timur, UPT SD N 3 Pardasuka, UPT SD N 1
Rantau Tijang, dan UPT SD N 2 Rantau Tijang berjumlah 78 orang tua dan 78
peserta didik SDN Gugus Soekarno Hatta.

3.3.2 Sampel

Hasil penelitian dari Arikunto (2014: 174) "Sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil populasi yang di teliti)". Apabila populasi penelitian
berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya,
Berdasarkan pendapat tersebut sampel yang digunakan pada penelitian ini
berjumalah 78 orang tua peserta didik 78 peserta didik SDN Gugus Soekarno
Hatta.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional
3.4.1 Defenisi Konseptual

Defenisi operasional dari proses, karakteristk dan efektivitas, adalah sebagai
berikut.

1. Proses pengembangan model pola asuh demokratis adalah langkah-langkah
sistematis dalam merancang dan menerapkan pendekatan asuhan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi. Model ini mencerminkan upaya
orang tua untuk memberikan kebebasan, tanggung jawab, dan partisipasi
kepada anak-anak mereka, dengan tujuan mengembangkan kemandirian,
kreativitas, dan nilai-nilai demokratis.

2. Karakteristik pengembangan model pola asuh demokratis adalah atribut dan
prinsip-prinsip utama yang terlibat dalam proses merancang dan menerapkan
pendekatan asuhan yang didasarkan pada nilai-nilai demokrasi. Karakteristik

tersebut mencerminkan komitmen orang tua untuk membentuk lingkungan
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keluarga yang mendukung perkembangan positif anak dan membiasakan
nilai-nilai demokratis.

3. Efektivitas pengembangan model pola asuh demokratis merujuk pada
kemampuan suatu pendekatan asuhan untuk secara positif memengaruhi

perkembangan anak dalam konteks nilai-nilai demokrasi.

3.4.2 Definisi Operasional

1. Proses pengembangan model pola asuh orang tua, dimulai dari uji kelayakan
produk yakni uji validasi materi, validasi Bahasa dan validasi media serta
instrument angket motivasi belajar siswa.

2. Karakteristik pendekatan model pola asuh demokratis orang tua dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Daya tarik dari produk yang
menjadi nilai unggul dan karakteristik media.

3. Efektivitas produk adalah suatu produk yang dikembangkan dalam bentuk

model pola asuh demokratis orang tua berbentuk media cetak.

3.5 Langkah-langkah Pengembangan dan Uji Coba Produk dengan
Menggunakan Pendekatan ADDIE
3.5.1 Tahap Analisis (Analysis)
Tahapan analisis ini berkaitan dengan kegiatan pengidentifikasian terhadap situasi
dan kondisi permasalahan yang terjadi sehingga dapat dbutir ukan produk apa
yang perlu dikembangkan. Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan
berupa wawancara, serta observasi pada saat proses pelaksanaan belajar dan
pembelajaran, hal ini dilakukan untuk mengetahui informasi terkait aktivitas,
perilaku dari terjadinya penurunan motivasi belajar anak serta media apa yang
mereka butuhkan. Berdasarkan Analisis awal diketahui penurunan motivasi
belajar anak, motivasi belajar merupakan semua daya penggerak dari dalam diri
maupun luar seseorang yang nantinya akan menimbulkan kegiatan belajar.
Motivasi belajar berperan sangat penting dalam hal memberikan semangat belajar
bagi seseorang, seseorang yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan

mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
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Selanjutnya peneliti melakukan observasi dan wawancara awal yang dilakukan
oleh guru berkaitan dengan penurunan motivasi belajar kepada tiga peserta didik
diketahui, penurunan motivasi belajar disebabkan 1) lingkungan keluarga, 2)
lingkungan sekolah dan 3) lingkungan sosial, berdasarkan pengamatan,
lingkungan keluargalah permasalahan utama dari penurunan motivasi belajar
peserta didik SD Gugus Soerkarno Hatta terutama kelas V, lingkungan keluarga
secara tidak langsung menjadi penyebab awal, dari penurunan motivasi belajar
peserta didik seperti kurangnya interaksi orang tua dengan peserta didik, orang tua
yang sibuk mencari uang, orang tua yang telah pisah dan peserta didik yang di
asuh oleh walinya.

Kurangnya perhatian dari lingkungan keluarga menyebabkan kecenderungan anak
sibuk dengan dunianya sendiri sehingga melupakan tugas dan perannya sebagai
seorang peserta didik dengan usia emas, pola asuh orang tua yang memiliki
kecenderungan pasif dapat menyebabkan berbagai permasalahan dalam tumbuh
kembangnya terutama dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotornya.
Kurangnya kemampuan orang tua dalam menstimulus pembelajaran anak
disekolah di ketahui juga dari latar belakang pendidikan orang tua yang hanya
mencapai pendidikan menengah atas, kurangnya pengetahuan orang tua terhadap
kemampuan anak di sekolah dapat dilihat dari perhatian dan interaksi orang tua
terutama dapat dilihat dari peserta didik yang datang dan pulang dari sekolah

tanpa di temani oleh orang tua.

Urgensi utama dari permasalahan penurunan motivasi belajar peserta didik
disebabkan kurangnya peran orang tua di lingkungan keluarga dalam memberikan
stimulus kepada anak serta pola asuh yang beragam, kurangnya kemampuan
orang tua disebabkan kecederungan orang tua tidak memiliki panduan
pemahaman berkaitan dengan menerapkan pola asuh dalam pembelajaran peserta
didik disekolah. Melihat rendahnya motivasi belajar peserta didik pada proses
pembelajaran maka diperlukan suatu metode pengembangan guna menyelesaikan
permaslahan yang dihadapi oleh sekolah, guru dan orang tua yaitu dengan

memberikan suatu buku panduan yang dapat digunakan orang tua maupun guru
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untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik terutama di lingkungan

keluarga dan sekolah.

3.5.2 Desain (Design)

Pada langkah ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan ialah merumuskan

tujuan instruksional, terkait permasalahan dari penurunan motivasi belajar peserta

didik di gugus Soekarno hatta Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah

selanjutnya yaitu perencanaan perancangan produk sesuai dengan yang

dibutuhkan. Setelah mengumpulkan informasi pada tahap analisis sebagai data

awal. Selanjutnya merancang produk berupa buku panduan. Tahapan perencanaan

desain disusun berdasarkan temuan dari tahap pengumpulan informasi meliputi

tinjauan standar isi dan kompetensi berkaitan dengan pola asuh adapun langkah-

langkah yang dilakukan yaitu :

1. Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan.

2. Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau bagian
dari kompetensi utama.

3. Mengidentifikasi dan menentukan teori-teori, tipe-tipe serta pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dipersyaratkan pada pola asuh.

4. Menyusun materi dalam bentuk buku panduan

3.5.3 Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah kegiatan pembuatan produk berdasarkan desain yang telah
dibuat, dan pengujian produk. Pada tahap ini dalam mengembangkan sebuah
produk harus sesuai dengan tujuan yang akan disampaikan pada saat proses
pelatihan. Peneliti melakukan pengembangan model pola asuh orang tua untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan buku panduan.
Setelah produk awal dibuat langkah selanjutnya di validasi oleh tim ahli yang
terdiri dari ahli media dan ahli materi. Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui
kelayakan desain, gambar, video, dan warna, uji coba media dilakukan oleh
masing-masing 1 validator dari ahli media, ahli materi, dan ahli desain.
Selanjutnya desain produk di validasi oleh validator dan di revisi serta dinyatakan
valid selanjutnya di uji cobakan skala besar dan skala kecil dalam kegiatan

pembelajaran.
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3.5.4 Pelaksanaan (implementation)

Pelaksanaan merupakan kegiatan menggunakan produk. Tahapan ini adalah
tahapan penerapan atau pelaksanaan dari hasil produk yang telah dikembangkan
dan dinyatakan valid. Setelah produk telah dinyatakan valid, kemudian produk
diuji coba 78 orang tua peserta didik.

3.5.5 Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk
yang telah dibuat sudah sesuai atau belum. Tahapan ini dilakukan untuk menilai
kualitas dari produk yang sudah dikembangkan dievaluasi, juga berdasarkan saran
validator maupun peserta didik dalam tahap implementasi. Pada tahap ini peneliti
melakukan klarifikasi data yang didapatkan dari angket berupa tanggapan orang

tua peserta didik. Penelitian yang dilakukan hanya melihat kelayakan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian pengembangan ini alat pengumpul data menggunakan:

3.6.1 Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan
dilapangan dan mendapatkan informasi yang mendalam tentang kebutuhan belajar
siswa. Hasil wawancara dengan responden merupakan data primer yang akan

digunakan dalam mengembangkan produk.

Wawancara dilakukan dengan 2 cara, secara terstruktur dengan telah disiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya telah disiapkan. Selain itu menggunakan wawancara tidak terstrukur
digunakan pada saat penelitian pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal

permasalahan yang ada di lapangan.
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3.6.2 Observasi

Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas disaat proses pelatihan, serta
mengamati perubahan prilaku dari sebelum dan sesudah dikembangkannya
produk.

3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara

mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya.

3.6.4 Instrumen Validasi

Menurut Arikunto instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrument
kuisioner (angket) dan tes formatif. Pedoman hasil angket digunakan untuk
mengumpulkan data dari evaluasi ahli materi, ahli desain, dan ahli media. Tes
formatif digunakan untuk memperoleh data dari peningkatan kemampuan afektif
peserta didik. Tes ini berupa soal pilihan jamak ditinjau dari indicator soal pada
pelaksanaan pembelajaran setelah diberikan perlakuan kepada orang tua. Aspek-
aspek yang diamati dikembangkan dalam bentuk instrument berikut ini Kisi-kisi
intrumen pada kuisioner (angket) uji ahli materi, uji ahli desain, uji ahli media, uji

kemenarikan dan tes formatif.

1. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh data kelayakan dan tanggapan media
yang di kembangkan. Data diperoleh sebagai masukan untuk perbaikan dan
penyempurnaan produk yang dikembangkan. Validasi produk dapat dilakukan
dengan menghadirkan tenaga ahli yang memiliki pengalaman untuk menilai yang
telah dirancang (Sugiyono, 2019: 302).

Adapun kriteria validator penelitian pengembangan model pola asuh orang tua
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Kriteria Validator Penelitian

Pengembangan terdapat pada Tabel 3.



Tabel 3. Kriteria Validator Penelitian Pengembangan

No Validator Kriteria Bidang Ahli

1 | Ahli Materi Lulusan S2 | Ahli Pembelajaran

2 | Ahli Media/Desain | Lulusan S3 | Ahli Media pembelajaran

3 | Ahli Bahasa Lulusan S3 | Ahli Pembelajaran/ Desain
Pembelajaran

2. Validasi Ahli Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan

desain produk secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak.

Dikatakan secara rasional karena validasi disini masih bersifat penilaian

berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan (Sugiyono, 2019:414)

Validitas desain ini dilakukan oleh seorang ahli media yang sudah

berpengalaman. Kisi-kisi instrumen terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain

No Aspek Rekayasa Model Nomor Pertanyaan
1 | Tampilan desain 1,2,3,4
2 | Tampilan gambar 5,6
3 | Kosistensi 7,8,9,10
4 | llustrasi isi 11,12,13,14
5 | Kemenarikan desain 15,16
6 | Keterbacaan desain 17,18,19,20,21
7 | Sistematika penulisan 22,23,24
Jumlah Angket 24

Sumber : (Purnomo, 2008)

3. Validasi Ahli Materi
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Ahli materi diartikan sebagai validator yang memiliki pengetahuan tentang materi

yang berkaitan. Peneliti meminta pakar ahli materi psikologi secara akademis

telah memiliki gelar atau berpengalaman di bidang pola asuh. Kritik dan saran

dari validator akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan

materi dalam media yang dikembangkan. Penilaian melalui angket instrument uji

kelayakan ahli materi, adapun Kisi-kisi instrument yang digunakan pada Tabel 5.



53

Tabel 5. Kisi-kisi Instrument Ahli Materi

No Aspek Pembelajaran Nomor Pertanyaan
1 | Kesesuaian materi 1,2

2 | Interaksivitas peserta didik terhadap model 3

3 | Penumbuhan rasa ingin tahu 4

4 | Aktualitas S

5 | Kedalaman soal 6

6 | Kemudahan untuk dipahami 7

7 | Sistematis 6

8 | Kejelasan 9,10

Sumber : (Purnomo, 2008)

4. Validasi Ahli Bahasa

Angket ini digunakan untuk memperoleh data berupa kualitas produk ditinjau
guna mengetahui ketepatan pesan, kemudahan pemahaman, konsistensi,
penghindaran kesalahan, serta peningkatan pengalaman penggunaan. Aspek-aspek
yang akan diamati dalam bentuk instrumen dengan kisi-kisi pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Ahli Bahasa

No Aspek Rekayasa Model Pertanyaan Nomor
1 | Lugas 3,7

2 | Komunikatif 5,6

3 | Dialogis dan Interaktif 2

4 | Kesesuaian dengan Pengembangan 4

5 | Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 1,9

6 | Penggunaan Isitlah, symbol, atau ikon 8,10

Sumber : (Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP, 2008)

5. Validasi Produk

Setelah selesai dilakukan validasi oleh para ahli, kemudian rancangan atau desain
produk tersebut direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli, kemudian

mengkonsultasikan hasil revisi produk.
3.6.5 Revisi Produk Awal

Berdasarkan hasil validasi maka dilakukan penyempurnaan produk operasional
yang mengacu pada kriteria pengembangan buku panduan terhadap kemampuan

motivasi belajar peserta didik.
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3.6.6 Uji Coba Kelompok Kecil dan Uji Coba Terbatas

Uji coba produk merupakan bagian dalam penelitian pengembangan yang
dilakukan setelah revisi selesai. Uji coba produk dilakukan dengan cara uji
praktisi kepada 12 responden yang terbagi dari 4 UPT SDN yang tergabung di
SDN Gugus Soekarno Hatta, dan uji kelompok kecil diujikan kepada 24
responden untuk menentukan tingkat kelayakan dengan menggunakan angket .

3.6.7 Skala Pengukuran Angket

Skala Pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data berupa hasil kevalidan
dari pengembangan produk. Adapun skala yang digunakan merujuk pada skala
Gutman, yaitu sebagai berikut .

Skala pengukuran angket memberikan lima alternatif jawaban pada Tabel 7.

Tabel 7. Penskoran Kuisioner (Angket)

Skala Penilaian Angket Skala Penilaian Skor Untuk

Validasi Produk Kemenarikan Produk Pertanyaan
Sangat Baik Sangat Menarik 5
Baik Menarik 4
Cukup Netral 3
Kurang Tidak Menarik 2
Sangat Kurang Sangat Tindak Menarik 1

Sumber: Skala Gutman

Setelah mencari persentase, maka ditentukan Kkriteria dari persentase tersebut.
Berikut disajikan kriteria validasi dari produk yang dikembangkan ini dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Validasi Produk

No Kriteria Klasifikasi Kemenarikann  Tingkat Validasi
1 |75,01% - 100 % Sangat Menarik Sangat efektif

2 |50,01% - 75 % Menarik Efektif

3 |25,01% -50% Cukup Menarik Cukup Efektif

4 10%-25% Kurang Menarik Kurang Efektif

Sumber: (Akbar & Sriwiyana, 2011)
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Berdasarkan Tabel , maka nilai persentase minimal yang diperlukan agar produk
dapat digunakan sesuai dengan tingkat kriteria kelayakan adalah 50,01% dengan
direvisi, sehingga presentasi validasi akan naik dengan adanya revisi tersebut.

3.6.8 Tes Formatif

Tes formatif digunakan untuk memperoleh data hasil penerapan di lapangan, tes
formatif diberikan dalam bentuk lembar angket dengan skala penilaian 5 sampai
dengan 1. Adapun kisi-kisi tes formatif yang peneliti kembangkan dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Kisi-Kisi Angket Tes Formatif

Aspek yang di Indikator Juml_ah Nomor
Evaluasi Butir Pertanyaan
Model pola Pola asuh demokratis orang tua 5 1,2,34,5
asuh mampu mengembangkan kemampuan

demokratis | anak untuk mengontrol perilakunya
orang tua sendiri dengan hal-hal yang dapat
diterima oleh masyarakat.

Pola asuh demokratis orang tua 5 6,7,8,9,10
mampu mengembangkan kemampuan
anak untuk mengontrol perilakunya
sendiri dengan hal-hal yang dapat
diterima oleh masyarakat.

Pola asuh demokratis orang tua 5 11,12,13,14,15
mampu mengembangkan kemampuan
anak untuk mengontrol perilakunya
sendiri dengan hal-hal yang dapat
diterima oleh masyarakat.

Pola asuh demokratis orang tua 5 16,17,18,19,20
mampu mengembangkan kemampuan
anak untuk mengontrol perilakunya
sendiri dengan hal-hal yang dapat
diterima oleh masyarakat.

Jumlah 20 20

3.7 Teknik Analisis Data

Hasil masukan dan saran dari ahli desain atau ahli media, ahli bahasa, ahli materi
dan peserta didik menghasilkan data kualitatif, selanjutnya diolah dan dianalisis
secara kualitatif. Angket penilaian responden yang menghasilkan data kuantitatif

diolah dan dianalisis secara kuantitatif. Kriteria penilaian responden dirumuskan
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dengan menggunakan skala Likert, menggunakan skala skor 1-5 dengan pedoman

analisa dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan media
pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Penilaian Responden terhadap Produk Pengembangan

Aspek Indikator Keterangan
Ahli a. Tahapan media
Desain b. Pener_apan media 5. Sangat baik
c. Desain .
Ahli a. Tujuan pembelajaran 4. Baik
- ruuanp J 3. Cukup baik
Bahasa b. Isi .
c. Petunjuk dan panduan 2. Kurang baik
' ! P 1. Sangat kurang baik
d. Tampilan
e. Efesiensi
f. Kebermanfaatan
Ahli a. Tujuan pembelajaran
Materi b. Isi materi

Sumber : (Purnomo, 2008)

3.7.1 Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar observasi dan angket yang

bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik. Uji coba dalam penelitian

perlu dilakukan untuk mengetahui instrumen yang digunakan sudah sahih atau

belum, yaitu dengan cara menguji instrumen dengan uji validitas, releabilitas dan

uji t.

3.7.2 Uji Validitas

Validitas adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang

hendak diukur. Validitas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur yang

menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Metode uji

validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Product

Moment.

nxXy -QEXQY)

T e DY R
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Keterangan:

1y = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y

n = Jumlah sampel yang diteliti

X =Jumlah skor X

Y =Jumlah skor Y

Kriteria pengujian apabila rnitung > rranel maka valid, apabila rhiung < rranel maka
tidak valid dengan o = 0,05 dan dk = n. tingkat besaran korelasi terdapat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Tingkat Besarnya Korelasi

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,80 sampai 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai 0,79 Tinggi
Antara 0,40 sampai 0,59 Cukup
Antara 0,20 sampai 0,39 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto: 2014

1. Angket Data Orang Tua
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan aplikasi SPSS diketahui besar
rnitung dengan 20 responden orang tua diketahui sebesar 0,444, adapun hasil

validitas angket pada Tabel 12.

Tabel 12. Validitas Angket Pola Asuh

%légr Cro;ft??h[’)seﬁzga if Rrabel | INnterprestasi | Validitas
Butir 1 0,653 0,444 Tinggi Valid
Butir 2 0,647 0,444 Tinggi Valid
Butir 3 0,609 0,444 Tinggi Valid
Butir 4 0,630 0,444 Tinggi Valid
Butir 5 0,651 0,444 Tinggi Valid
Butir 6 0,652 0,444 Tinggi Valid
Butir 7 0,636 0,444 Tinggi Valid
Butir 8 0,640 0,444 Tinggi Valid
Butir 9 0,632 0,444 Tinggi Valid
Butir 10 0,645 0,444 Tinggi Valid
Butir 11 0,668 0,444 Tinggi Valid
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le;2|r CroB? 5 t?ghseﬁltgga if Rravel | Interprestasi | Validitas

Butir 12 0,689 0,444 Tinggi Valid
Butir 13 0,653 0,444 Tinggi Valid
Butir 14 0,642 0,444 Tinggi Valid
Butir 15 0,638 0,444 Tinggi Valid
Butir 16 0,635 0,444 Tinggi Valid
Butir 17 0,621 0,444 Tinggi Valid
Butir 18 0,616 0,444 Tinggi Valid
Butir 19 0,642 0,444 Tinggi Valid
Butir 20 0,637 0,444 Tinggi Valid
Skor_Total 0,509

Sumber: olah data SPSS

Berdasarkan hasil olah data SPSS pada angket tes, dari 20 butir soal yang

diberikan kepada 20 responden, diketahui 20 butir soal memiliki nilai di atas rrael

0,444, dengan tingkat interprestasi tinggi artinya dari 20 butir soal yang di ujikan

memiliki kriteria valid dan dapat digunakan sebagai angket tes pada penelitian

pengembangan ini.

2. Angket Motivasi Belajar

Angket motivasi belajar diujikan kepada 20 responden di luar populasi penelitian.

Adapun hasil uji validasi angket motivasi belajar pada penelitian ini terdapat pada

Tabel 13.

Tabel 13. Validitas Angket Motivasi Belajar

Butir Soal Croéll?t?ﬁh;eﬁgga if RTlabe Interprestasi | Validitas
Butir 1 0,504 0,444 Tinggi Valid
Butir 2 0,570 0,444 Tinggi Valid
Butir 3 0,548 0,444 Tinggi Valid
Butir 4 0,501 0,444 Tinggi Valid
Butir 5 0,579 0,444 Tinggi Valid
Butir 6 0,510 0,444 Tinggi Valid
Butir 7 0,527 0,444 Tinggi Valid
Butir 8 0,541 0,444 Tinggi Valid
Butir 9 0,513 0,444 Tinggi Valid
Butir 10 0,588 0,444 Tinggi Valid
Butir 11 0,542 0,444 Tinggi Valid
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Butir Soal Cmél:t?fhseﬁltgga if RTlabe Interprestasi | Validitas
Butir 12 0,585 0,444 Tinggi Valid
Butir 13 0,545 0,444 Tinggi Valid
Butir 14 0,545 0,444 Tinggi Valid
Butir 15 0,534 0,444 Tinggi Valid
Butir 16 0,525 0,444 Tinggi Valid
Butir 17 0,531 0,444 Tinggi Valid
Butir 18 0,560 0,444 Tinggi Valid
Butir 19 0,565 0,444 Tinggi Valid
Butir 20 0,527 0,444 Tinggi Valid
Skor_Total 0,509

Sumber: olah data SPSS

Berdasarkan hasil olah data SPSS pada angket motivasi belajar, dari 20 butir soal
yang diberikan kepada 20 responden siswa di luar responden, diketahui 20 butir
soal memiliki nilai di atas rraper 0,444, dengan tingkat interprestasi tinggi artinya
dari 20 butir soal yang di ujikan memiliki kriteria valid dan dapat digunakan

sebagai angket tes pada penelitian pengembangan ini.

3.7.3 Uji Reliabilitas

Sedangkan untuk reliabilitas menggunakan rumus Alfa Cronbach.
-[e=pll -5
N (CEE)] | X
Keterangan :

r;1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya soal

Y a2 = Jumlah varians butir

0,2 = Varian total.

Kriteria pengujian apabila rmiung > rranel dengan taraf signifikansi 0,05 maka

pengukuran tersebut reliabel dan sebaliknya jika rhitung < rrabel maka pengukuran
tersebut tidak reliabel, tingkat besarnya reliabilitas terdapat pada Tabel 14.
Tabel 14. Tingkat Besarnya Reliabilitas

Besarnya Nilai r Interpretasi
<20 Sangat Rendah
20 - 40 Rendah
40-70 Sedang
70-90 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber: (Arikunto: 2014)
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Hasil reliabilitas angket diketahui berdasarkan pengolahan data dengan aplikasi
SPSS diketahui pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Reabilitas Angket

Reliability Statistics
Cronbach’s | Cronbach’s Alpha Based | N of
Alpha on Standardized Butir s | Butir

0,652 0,622 20
Sumber : olah data SPSS

Berdasarkan olah data dengan menggunakan aplikasi SPSS, dengan n sebesar 20
responden diketahui nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,625 > rraner 0,444 dengan
interprestasi sedang, berdasarkan pengambilan keputusan nilai cronbach’s Alpha
lebih besar dari nilai rraner maka dinyatakan reliabilitas atau dapat dipercaya
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian, terdapat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Reliabilitas Angket
Reliability Statistics

N of

Cronbach's | Cronbach's Alpha Based on | Butir
Alpha Standardized Butir s S

0,550 0,345 21

Sumber : olah data SPSS

Berdasarkan olah data dengan menggunakan aplikasi SPSS, dengan n sebesar 20
responden diketahui nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,550 > rraner 0,444 dengan
interprestasi sedang, berdasarkan pengambilan keputusan nilai cronbach’s Alpha
lebih besar dari nilai rraner maka dinyatakan reliabilitas atau dapat dipercaya

sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.

3.7.4 Analisis Data Efektivitas
Analisis diperoleh dengan menganalisis data kuantitatif dari nilai pretest dan
posttest. Nilai pretest dan posttest kemudian diuji menggunakan rumus statistic N-

Gain dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel.17



6 = E= 6
(Sm) (Sl)
Keterangan :
(9) = Gain ternormalisasi Si = Nilai Pretest
St = Nilai Posttest Sm = Nilai Maksimum

Tabel 17. Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi dan Klasifikasinya
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Rata-rata Klasifikasi Tingkat Efektivitas
(g) >0,70 Tinggi Efektif
0,3<g<0,7 Sedang Cukup Efektif
g,0,3 Rendah Kurang Efektif

Sumber : (Melzer 2008:33)




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Proses pengembangan model pola asuh orang tua, dimulai dari uji kelayakan
produk yakni uji validasi materi, validasi Bahasa dan validasi media serta
instrument angket motivasi belajar siswa. Selanjutnya peneliti menggunakan
model pengembangan ADDIE (analisys, desain, development,
implementation and evaluation) untuk mengembangkan sebuah produk baru
berupa buku yang layak untuk di implementasikan.

2. Karakteristik model pola asuh demokratis orang tua meliputi 4 hal baru, yakni
komunikasi yang hangat, memiliki peraturan dan disiplin, orang tua menjadi
model untuk anaknya, serta orang tua memberi hadiah. Selain itu orang tua
memiliki keterlibatan dalam dalam membantu proses belajar dan
pembelajaran anak di sekolah. Dari 4 pendekatan tersebut masing-masing
dijabarkan melalui strategi, metode, teknik dan taktik.

3. Kefektivan produk model pola asuh demokratis orang tua pada SDN Gugus
Soekarno Hatta dengan menggunakan angket pretest dan postest diketahui
rata-rata memperoleh skor 0,75 % dengan tingkat keefektifan tinggi. Hal ini
sesuai dengan hasil uji efektivitas dari masing-masing sekolah diantaranya
UPT SDN 1 Pardasuka Timur 0,75 %, UPT SDN 3 Pardasuka 0,76 %, UPT
SDN 1 Rantau Tijang 0,76 %, dan UPT SDN 2 Rantau Tijang 0,71 %.



108
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tentang model pola asuh demokratis orang tua dapat di

uraikan sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Model Pola Asuh Demokratis Orang Tua diharapkan dapat digunakan oleh
peserta didik dengan mengukuti langkah-langkah yang tertera sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model pola asuh
demokratis orang tua tidak hanya dilihat dari aspek afektif, namun juga pada
aspek kognitif dan psikomotor.

3. Orang Tua
Model Pola Asuh Demokratis Orang Tua diharapkaan dapat digunakan oleh
orang tua dengan mengikuti langkah-langkah yang tertera sehingga peserta

didik dapat termotivasi dalam belajar dengan baik.
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